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ABSTR.4.K 
Keberhasilan suaru proyek dapat dilihat dari keberhasilan pihak - pihak yang 
terkait dengan proyek tersebut untuk menyelesaikannya tepat pada waktw1ya sesuai 
dengan dengan standar mutu dan biaya yang dianggarkan. Untuk mewujudkan hal 
tersebut dibutuhkan sebuah menajemen yang baik dan mampu rnengendalikan setiap 
aktivitas kerja sesuai dengan rencana proyek. Manajemen tersebut benanggung jawab 
untuk merencanakan. mengorganisir. mernimpin. dan rnengendalikan sernua surnber 
daya proyek sehingga berjalan lancar. Salah satu altematif yang dapat diterapkan dalam 
upaya pengendalian kinerja proyek untuk meocapai keberhasilan proyek iru sendiri 
adalah dengan mcnggunakan metode Earned Value 
Dalam rugas akhir ini. penerapan metode Earned Value dilakukan pada proyek 
pembangunan Batching Plant PT. Adhimix Precast Indonesia di Madura . Jawa Tirnur, 
dengan total biaya sebesar Rp. 191.624.100.00 yang rencananya akan diselesaikan 
dalam jangka waktu 95 hari. Pada analisa Earned Value ini dapat mengendalikan suaru 
proyek dengan meninjau unsur biaya. waktu. dan presrasi pelaksanaan proyek. Sehingga 
diketahui besar kererlambaran atau kemaJuan proyek pada saar peninjauan dan berapa 
besar proyeksi keterlambatan arau kemajuan proyek baik dan segi biaya maupun waktu, 
bila sampai proyek selesai dengan kinerja masih sepeni pada saat peninjauan. 
Penerapan £amed Value pada pelaksanaan proyek dalarn pembahasan Tugas 
Akhir ini membenkan mfonnasi sebagai berikut : berdasarkan kineJja s/d minggu ke-3, 
diperlcirakan proyek tersebut akan selesai dalam waJ..w 122 bari dengan biaya sebesar 
Rp. 19-1.963.639.50: berdasarkan kinerja s/d Minggu ke-7. diper1cirakan proyek tersebur 
akan selesai dalarn waktu 140 bari dengan biaya sebesar Rp. 201.759.667.62: 
Berdasarkan kinerja s/d Minggu ke-1 0. diperkirakan proyek tersebut akan selesai dalam 
waktu 124 hari. Dengan b1aya sebesar Rp 222.032.137.10 
Hal ini sangat bennanfaat ba1,>i kontraktor sebagai suaru peringatan untuk 
mengambil tindakan sedini mungkin terhadap kecenderungan menurunnya indeks 
perdonnansi proyek.Kecenderungan kinerja proyek yang semakin lambat ini disebabkan 
oleh beberapa factor penghambar pekeljaan yang rerjadi slama proyek berlangsung. 
Kara kunci : l:'arned Valne 
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1.1 LA TAR BELAKA ·c 
BABJ 
PENDAHULUAN 
Dalam beberapa tahun belakangan ini, dunia konsrruksi memmjukkan 
perl.embangan )ang menggembarakan. setelah dihcmpas krisis ekonomi yang 
berkepanjangan. lni bisa dahhat dari banyakllya proyek konsrruksi yang sedang betjalan 
di kota - kota bcsar scpcrri Jakana. Surabaya, Bandung, dan kota - kota besar lainnya 
Dengan dana yang tersedia, daperlukan adanya perencanaan dan pengontrolan yang baik 
dan rnatang sebehun dan sclama proyek dilaksanakan. Focus perhatian ditujukan 
tcn1tama pada pengawasan mutu pekerjaan dan pengendalian pelaksanaan proyek, 
dengan harapan tercapainya penghematan biay-d proyek. 
Keberhasilan suatu proyek dapat diliJ1at dari keberha.silan pihak - pihak yang 
terkaia dengan proyek tersebut unruk menyelesaikannya tepat pada waktunya scsuai 
dengan den&>an standar mutu dan biaya yang dianggarkan. Untuk mewujudkan hal 
terseb ut dibutuhkan sebuah menajemen yang ba ik dan mampu mengcndalikan setiap 
akriviras kcrja scsuai dcngan re11cana proyek. Manajemen tersebut bertanggung jawab 
unruk merencanakan, mengorg-dnisir, memimpin, dan mengendalikan scmua stunber 
daya proyek schingga bcrJalan lancar. 
Koordinasi manajemen yang baik itu sangat penting, karena adakalanya waktu 
yang dtperlukan anrara pengambilan kepulusan untuk melaksanakan proyek dengan 
dimilikinya pekel)aan bisa mencapai bulanan. lni berarti peningkatan biaya proyek 
akibat intlasi dan biaya konstrukst bangunan yang meningkat. Beberapa permaslahan 
pnyebab tcnundanya saa1 proses pelaksanaan yang mungkin timbul antara lain : 
perubahan desain sclama rnasa konstruks•. cuaca buruk, kecelakaan kelja, dan 
sebagainya. 
Salah satu ahemauf yang dapat diterapkan dalam upaya pengendalian kinelja 
proyck untul. mcncapai kcbcrhasilan proyel. itu sendiri adalah dengan menggunukan 
mctodc c?arned valui!. Pcngcndal1an kmcrja proyek dengan metode eamcd va lue 
merupakan suatu upaya mendeteksi teljadinya ke1erlan1batan dan pembengkakan biaya 
proyek scdini mnngkin, schingga bisa d•cankan altematif pernecahannya untuk 
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mening~at~an kmcrja proye~ agar tidak terjadi keterlambatan dalam pelaksanaan jad\<al 
proyek yang direncanakan dan juga tidak teljadi pembengkakan biaya d3n yang 
dianggarkan Jadi, metode Earned I 'alue hanya bagian dari pengendalian proyek yang 
sangat kompleh 
Lntuk pengendalian braya dan jadnal terdapaJ dua macam tclmik dan metode 
yang lua.~ pema~ruannya. vartu identitilasr vanans dan konsep nilai basil ( F.amed 
l'a/ue ) ldcnutikasr \anans drlakukan dengan mambandingkan jumlah uang yang 
sesungguhnya drkeluarkan dengan anggaran Sedangkan untuk jad\\al. diana! isis kunm 
wak1u yang telah drpakar dibandillgkan dengan anggaran. Cara lain unnr~ 
mempcraga~an adanya varians adalah dengan menggunakan grafik-S. 
Sedangkan mctodc Earned Value lebih cenderung untuk mengungkapkan trend 
yang tcrjadi pada proye~ dcngan menggunakan aswnsJ bahwa keceoderungan yang 
terjadi pada saJtt pclaporan. akan terus berlangsung sampai proyek tersebut selesai. 
\ ·fetode l:"amed I 'a/111• jugu bisa digunakaJt untuk mengungkapkrut perkirnan dan 
proyeksi masa dcpan proyck lnilah yang mcndasari penulis wttuk mengl,'llnakan 
F.amed Value dalam menyusun Tugas Akhir ini. 
1.2 J>ERMASALAHA.'II 
Dengan Jatar bclakang seperti telah drjelaskan sebelumnya di atas. maka yang 
menJadi pennasalahan yang akan dibal1as dalam penulisan tugas akhir ini adalah 
scbagai bcnkut · 
I. Apakalt kemajuan pelaksanaan pekerjaan proyek senilai dengan anggaran yang 
telah dipakai brla dmkur dari rencana semula? 
., Berapa besar pro)eksr leterlaJJJbatan pada akhir proyek baik dan segi biaya 
maupun "ak1U. b1Ja kondisi masih sepertJ peninjauan ? 
J Hal apa S3J3 yang menyebabkan kererlambatan atau kemajuan pcnyelesru.an 
proyc~ ~ 
1.3 T t:JUA"' 
lugas akhir ini duulis untuk mcmbenkan gambaran tentang cara pcnerapan 
mctodc homed Va/11e sebagHi salah satu metode dan bagian pengendalian proyek. 
D:dam ruga> akhir ini. pcncrapau metode tersebut dilak'Ukan pada proyek pembangunan 
Batching Plant PT. Adhimix Precast lndoncsJa d.i Madura , Jawa Timur. Keccnderungan 
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1-eterlambatan yang tcrjad1 dapat diketahui sedini onmgkin unruh segera diantisJpasi 
dengan stratcgi-strategi dari pihal. konrraktor supaya tidak teJjadi terns menems yang 
dapat menyebabl.an keterlambaran pcnyele:s.1ian poyek secara keseluruhao. 
Adapw1 tujuan yang hendal. d1capa1 dalam pcnulisan tugas akb.ir mi ada:ah : 
Mengctahu1 sebcrapaJauh kemajuan proyck pada saat peninjauan. 
2 Oesamya b1aya pada al.h1r proyek dan lama penyelesaiao proyek. bila kondisi 
mas1h sepent pada saat pcninjauan. 
3 Mengetabm penycbab leterlambatan atau kcmajuan pelaksanaan proyek. 
1.4 Rl1ANG I.I~GKllP DAJii BATASAN MASALAH 
Ruant~lingkup dan batasan maslah dalam penulisao tugas akhir ini adalah : 
\1engenai penmjauan. dibatasi penulis baoya dalam 3 ( riga ) periode tertentu 
berda>arkan laporan kcmajuan rningguan. 
2. Metodc yang digunnkan dalam rnelakukan pengendalian biaya dan waktu pada 
pclaksanaan proyek dalam tugas akhir ini menggunakao analisa Earned Value. 
3. Penerapan rnetode Hamed Valu£' ini dilakukan pada pemban!,'lll181l Batching 
Plant PT Adlurntx Precast Indonesia di Madura, Jawa Timur. 
4. Perhuungan biaya material Batching Plant tidak diikut sertakan. haoya biaya-
biaya yang menyangkut erect ton saja. kecuali unruk pondasi dihirung semuanya 









Sebuah proyek merupakan scbuah proses pengadaan dari yang tidak ada 
menJadr ada dcngan braya tenentu dan dalam jangka waktu renenru.yaitu dengan 
me" ujudkan scbuah rdc 1 gagasan menJadi suaru kenyataan fisik. Dilihat dan komponen 
kegiaran utama. mcnunu Ervranto ( 2002: 12 ) dan Soehano ( 1997: 4) maka proyck 
dapat dikelompokkan mcruadr · 
I. Proyck Engjnccri ng 
• Konsrruksi 
Proyck Engiuccnng·konstruksi ini mempunyai kornponen kegiatan Ulama yainr studi 
kelayakan, dcsam engineering. pengadaan dan konstruksi. Proyek konstruksi ini 
dapat dibedakan rncnjadi thwjenis lagi yai tu : 
a. Ballf,'Unlm Gcdung : rumah, kamor, pabrik dan JaiJJ -lain. 
Cin-ciri dari kclompok bangunan ini adalah: 
I. Proyck konstruks1 menghasi lkan tempat orang bekerja atau tinggal 
2. Pekerjaan dilaksanakan pada lokasi yang relatif sempir dan kondisi pondasi 
wnw1111ya sudah diketahui 
3. Dibllluhkan manajemen untuk progressing pekeJjaan 
b. Bangunan Siprl : jalan.jembatan. bendungan dan infrastrul.:tur lairlllya. 
C'iri-<:iri dari kelompok bangunan ini adalah : 
I Pro) ek konstrul.sr drlaksanakan untuk mengendalikan alan• agar beq,.'1111a 
bah~ kepcnungan manus1a 
2. PekerJaan d•lakul.an pada lokas1 yang luas atau panjang dan kondisi pondasr 
sanga1 bcrbcda sam sarna lain dalam suatu proyck 
3. ManaJCmcn d1b111uhkan unn•k memecahkru1 masalah 
• 1\fanufaktur 
Proyck Ent,~nt-ering-manufaktur 1111 bcrtujuan untuk rnenghasilkan produk baru. 
Komponen 111amanya yaitu mclipuli dcsain engineering, pcngembangan produk, 
pengadaan. manulaktur. pcrakuan. uji coba. dan operasi produk. 
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2. Proyek Pcnclitian dan Pengembangan 
Proyek ini benujuan untuk melakukan pcnelman dan pcngcmbangan dalam rangka 
mcnghasilkan suatu produk tenentu. 
3. Proyek Pelayanan \ilanajemen 
Proyek ini tidak membuahkan hasil dalam bentuk fisik, tetapi laperan akhir. sepeni 
merancang SJStem mformas1 manaJemcn yang melipuri pcrangkat lunak maupun 
pcrangkat !..eras. 
4. Proyek Kapital 
Proyek ini pada umumnya meltpuri pembcbasan tanah, penyiapan lahan, pcmbelian 
material, manufaktur dan konstrukst pemban&>un fasilitas produksi. 
Di dalam proyek yang merupakan proses rnewujudkan sesuatu tersebut telah 
ditentukan batasan-batasan yaitu besar biaya ( anggaran) yang dialokasikan, jadwaJ dan 
mutu yang harus dipcnuhi. Ketiga batasan itu disebut sebagai tiga kendala proyek. 
Dalam proses pelaksanaannya, diperlukan suatu manajemen. SalaJ1 saru fungsi 
manaJcmen adalah P-5 (P 0 D C C) yaitu perencanaan (planning}, pengaruran dan 
penycdiaan staff (organizing and staffing). pengaraJ1an (directing). pengontrolan 
(controlling), pcngkoordinasian (coordinating). 
Didalam suaru proyek. ridak dapat dihindari adanya keterlambatan-
keterlambatan yang pada akhimya dapat mengganggu pelaksanaan proyek tersebut 
Oleh karena itu diperlukan suatu metode untuk mengetahui adanya penyimpangan 
sedini mungkin, sehingga dapat dicari langkah yang antisipatif agar pengendalian 
proyek dapat bel)alan efekuf dan terarah. Metode yang akan dibahas dalam Tugas AIJur 
im adalah metodc l:amed l oht~t. 
2.2. P£ 'Gf. 'DALIAN PROYEK 
Kegiatan pengcndaltan provek mempakan kegiatan penetapan apa yang telah 
dicapai , cvaluast kmerJa dan lang~ah pcrbaikan bila diperlukan. Proses ini dapat 
dtlakukan jika sebelurnnya tclah ada kegiatan perencanaan. karena esensi pengendalian 
adalah mcmbandingkan apa yang sehan1snya terjadi dcngan apa yang tclah terjadi. 
Variansi dari kcdua kcgtatan 1tu mencenninkan potret diri dari proyek tersebut. 
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Menurut IU. Mockler (1972), sebagaimana dikutip oleh Soebano ( 1997 : 117) 
defimsi pcngcndalian : 
Pengendalton ada/all usaha yang slsrematis umuk menentukan srandar yang sesuat 
dengan sa~aron perencanaan, merancang sisrem mformasi, membandmj?kan 
pelaksanaan den!(an :.randar menganai/Sis kemw~gkinan adanya penytmpangan 
an/ora pelabanonn dan .flandar. kemudtan mengambrl Jmdakan pembewlan yang 
dtperlukan agar sumher daya dtgunakan secara efeklif dan efisren do/om rangka 
mencopat .'ifrsaran 
Dcrdasarkan dcfinist di atas maka Soeharto ( 1997 118 ) mcnggambarkan 
siklus perencanaan dan pengendalian proyel.. : 
SASARAN PROYEK LINGKUP KERJA STANDAR& 
KRITERIA 
Membuat produk I Menyusun SRK : - milestone 
instalasi dcngan batasan ~ - per hirarki - anggaran per 
-ang.garan 
-
paket ketja pakct 
-jadwal . kodc biaya - jadwal / pakct 




TINDAKAN MENGKNI DAN ME.'v!ANT AU 
PEt..illETULAN MENYIMPULK.AJ'i PREST AS! 
-
interpretasi PEKERJAAN 
. relokasi sumber daya masukan - mengukur hasil 
-
Jadwal altematif - biaya dan jadwal kerja 
- proscdir & m~tode penyelesaian ~ - mencatat 
-
rework {pengerjaan - kualitas pemakataii 
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Setelah mengetahui SJ I..I us pcrencanaan dan pengendalian proyek, maka tahap 
selanjutnya adalah mcngidemifikasi area I obyek pengendalian. Dalarn suaru proyek. 
terdiri dari berbagai macam obyck I kegiatan yang membutuhkan pengendalian, namun 
aspek-aspek yang terpenting yang domman pengarubnya terl1adap biaya proyek scperti 
yang di ungkapkan oleh Soehano ( 1997 . I 19 ) adalah scbagai berikut : 
a. Pengendalian 81aya dan Jam -Orang 
b. Pengcndaban Orgamsas1 dan Personil 
c. Pengendalian Waktu l Jadwal 
d. Pengendalian Mutu 
e. Pengendalian Lmgkup Kerja 
f. Pengendalian Pengadaan 
g. Pengendal1an Ki nerJa 
Sclain aspek-aspek pcngcndalian sepcni yang disebutkan diatas, dikenal juga 
macam-macam pcngcndalian yang dilihat dari pclaku arau yang mengadakan 
pengcnda lian . yaitu : 
I. Pengendalian lmemal 
2. Pengendalian Ekstcrnal 
2.3. PENGENDALIAN WAKTU DAN BIA YA PROYEK KONSTRUKSI 
Dalan1 sebuah proyeJ... pcngendalian yang terpeming untuk dilakukan adalah 
pengendalian wal..'tu dan pengcndalian biaya. Kedua pengendalian tersebut yang akan 
berpengaruh pada pelaksanaan suaru proyek. Seisin pengendalian di atas. juga terdapat 
pengendalian-pengendsalian lain scpem pengendalian muru dan pengendalian 
keamanan keiJa ( Sa}<'~\ Control ). 
2.3.1. Pengendalian Wal.1u (l'enjadwalan) 
Sepen1 yang telah dlJCiaskan di atas bahwa pengendalian waktu besar 
pengaruhnya terhadap penambahan b1aya proyek. Oleh karena ihJ dibutuhkan 
perencanaan yang ba1k yang dJreahS<1SJ kan dalam bentuk penjadwalan. PcnJadwalan 
merupakan fasc mentcQcmallkan suatu pcrencanaaJI kedalarn suatu diagram yang scsuai 
dcngan skala waktu 
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Dalam menyelesaikan suatu proyek konstruksi diusahakan mendapatkan waktu 
penyelesaian yang paling pendek dan biaya pelaksanaan proyek yang scmmimal 
mungkin. Sehingg~~ dalam usaha memperpendek waktu peoyelesaian proyek harus 
benar-benar mcnlia1 dan melihat akriviras-aJ.:tivitas pengeljaan proyek yang tclah 
dlsusWJ dan dmrutl..an secara konrinu. Al..tivitas pengedaan suatu proyek biasanya 
disusun dalam suanJ d1a~'Tl!m yanu d1agram network ( neMork plannmg ). Didalam 
neJWork plannmg ini terdapat beberapa lintasan dan diamaranya terdapat hntasan kritis. 
Ne!Work PlonmnJt merupakan suatu metode yang bertujuan unnJk sebanyak 
muogkin mengurangi penundaan gangguan konflik produksi, mengkoordinasikan dan 
mengsinkronkan berbagai bag~an pekcrjaan sebagai suatu keseluruban pekcrjaan dan 
memperccpat sclesainya proyek. Produk dari metodc ini adalah informasi kegiatan-
kegiatan yang ada pada proyek tcrscbut. lnfonnasi tersebut mengenai sumber daya yang 
digunakan oleh kegia tan yang bersangl,.rutan dan informasi mengenai jadwal 
pelaksanannya. l)alam pcmakaiannya yaitu pada penyelenggaraan proyek, network 
planning menggunakan model yang bcrupa diagram yang disebut Network Diagram. 
Network diagram adalnh visualisasi proyek bcrdasarkan network planning 
berupa jaringan kerja yang terdiri dati simbol kegiatan, simbol peristiwa dan ( bila 
diperlukan ) simbol hubungan antar pcrisriwa ( dummy). Network diagram menyatakan 
logika ketergantungan antar kcgiatan yang ada dalam proyek yang bersangkutan dan 
menyatakan urut-urutan peristiwa yang tcrjadi selama penyelenggaraan proyek. 
Untuk merencanakan dan melukiskan secara gratis dari ak-tivitas pelaksanaan 
pekeljaan konsmtksi d1kenal beberapa metoda sampat saat ini antara lain: 
• Diagram Balok ( vann Bar Chan ) 
• Diagram Gans ( Tune ProductiOn Graph ) 
• Diagram Panah ( Arro" Dia~rram ) 
• Dtagram Precedence ( Precedence Diagram ) 
• I)iagrdln Skala \Vaktu (Time Scale Diagram ) 
Masing - masntg metoda memilik1 cui - ciri scnd1ri dan dapat d1pakai secara 
kombmasi pada proycl.. - proyck konstruksi. Dasar pem1kiran untuk metoda-metoda 
terscbut han1s beroricntasi pada maksud pengb'lmaannya. Pada dasamya suatu pekcrjaan 
konstn1ksi dipecah - pecah mcnjadi seperangkat pekeljaan - pekerjaan kcci l sehingga 
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dapat dianggap sebagai I unit pckcrjaan yang dapat berdiri sendiri dan memiliki su.atu 
perkiraan jadwal yang rcncntu pu.la 
Untuk pekcl)aan yang udak bcgitu rumit dan banyak unit-unit aktivirasnya sena 
proses dan bentuk konsm1ksinya scderhana. maka umumnya dipakai Diagram Balok ( 
Bar-Chan). 
2.3.1. I. Diagram Balok ( BAR·CIIART ) 
Diagram 1111 b1asanya d1paka1 pada proyek sederbana dimana unit-umt 
aktlVltasnya udak rumJt. AI at ukur inr diciptakan oleh Henry Gannt dan sering disebut 
dengan nama "GA:-;NT'S BAR CI IART". Sumbu X adalah skala waktu dan swnbu Y 
adalah ak1ivitas-aktiviras yaug dncncanakan untuk diukur waktu pelaksanaannya yang 
digambarkan dcngan garis tebal sccara hori7..ontal. Panjang batang I garis tebal tersebur 
rncnyatakan lanumya akrivitas dcngan wakn1 awal ( stan ) dan waktu selesai (finish ). 
Diagram balok mcmpunyai beberapa manfaat dibandingkan dengan sistem 
diagram lain nya karcna bcntuk grafiknya scderhana dao mudah dimengerti oleh semua 
tingkatan manajernen dan dapat diterima sccara lu.as. Diagram ini sudah merupakan alat 
perencanaan dan penjadwalan yang luas yaog hanya memerlukan sedikit 
penyempumaan dan pembaharuan dari sistim lain yang lebih canggih. 
Tetap1 ada bebernpa ketcrbatasan dan kelcmahan dari diagram balok, yaitu: 
I. Hubw1gan an tara masing-masing aktivitas tidak bisa dilihat dengan jelas. 
2 D1agram balok sulit d1gunakan dalam peketjaan pengawasan karena 
aktivuas yang menenrukan ketepatan wak1U ridak rerlihat jelas. 
J Ahemauf untuk mcmperbaik1 jadwal pelaksanaan yang lain tidak dapat 
d1baca 
4 H1la satu atau bcbcrapa aktivuas mengalrum kererlambatan maka gambaran 
suuas1 k<!selumhan proyck tersebut sulir unruk diketahui secara repar 
s~hmgga akanmcmpengaruh1 jadwal selumh proyck. 
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Contoh diagram balok : 
No Macam Kegiatan Jan Feb Maret April I 
1 Kegiatan A I 
2 Kegiatan B ! 
3 
1
Kcgiatan C I 
Gb 2 1 Orasram Balo\.. 
2.3.1.2. Diagram Garis 
.'vletode im mtrip dengan dtagram balok tetapi penampilan infonnasmya 
menunjukkan dua vartabel yattu swnbu x menggambarkan skala waknt dan sumbu y 
menggambarkan skala volwne. Disini terdapat gans miring yang menyatakan suatu 
aktivitas yang mana bila diproyeksikan ke sumbu x menyatakan waktu a!.:tivitas 
sedangkan proycksi ke sumbu y mcnyatakan volwnc aktivitas. Makin besar sudut yang 
dibentuk dari sumbu x dan sumbu y maha garis tersebut makin tegak yang berarti makin 
cepat pclaksanaannya. Letak gans ak"tivitas dalam diagram menyatakan saat mula i dan 
saat selesai aktivilas. 
Dengan demikran pcrcncanaan suatu aktivitas proyek dapal diatur dcngan cara 
menggcscr kc kiri atlnr kc kanan sesuai kebutuhan proses konstruksi. Diagram garis ini 
tcrdapat bcbcrapa manfaat. antara lain: 
I. Hubungan antara waktu ( lamanya akti\•itas) dan volume terlihat jelas. 
2. Kecenderungan J,.egJatan dapat dilthat dengan segera dimana jangka waktu 
tenenru akan segera dllthat apakah tel)adi keterlambatan atau sebaliknya. 
3. Dapat dtl,.ombrnastkan deng.an dtagram balok 
C"ontoh dtagram gans 
100~. 
I I 
2.3.1.3. Diagram Panah (Arrow Diagram ) 
Metode tnt dtciptakan untuk menyclesaikan masalah bagaimana mengorganisir 
suatu proyek yang terdiri dari ribuan al..1ivitas dan harus diselesaikan dalam waktu 
tertemu. Diagram mi termasuk salah saru metode penjadwalan yang paling baik karena 
diharuskan unruk memtkirkan seluruh aspel.. keg~atan proyek sambil memperhatikan 
sasaran atau tUJUllll dan proyck tcrscbut 
Dal&n diagram ini aktivitas proyek digambarkan dalam jaringan kerja atau 
networ\( dengan mempenunbangkan beberapajenis hubungan antar aktivitas, antara lain 
hubllllgan akhir-awal. Aktivllas tersebut terdapat ketergantungan dengan aktivitas lain 
dunana tiap-tiap al..1ivitas mcmiliki tenggang waktu pelaksanaan yang sudalt ditenrukao. 
Menurut So/Wan Badn ( 1991 : 65 ) bahwa di dalam diagram panah tersebut 
tcrdapat beberapa tcnninologi, yaitu : 
l. Aktivitas nyata adalah pelaksanaan kegiatan y&tg nyata dari suatu pekerjaan. 
Al..1ivi tas ini memerlukan sumber daya sepeni tenaga manusia, material, peralatan 
dan fasi litas lainnya ( resources). Aktivitas ini digambarkan secara g:rafis sebagai 
rutak prutall pada janngan kcrja dan dicantumk&l juga wal-.111 pengetjarumya ( 
duration). 
Notasi akti vitas nyata : 
2. Aktivitas palsu (dummy activity) adalah bukan aktivitas I kegiatan tetapi dianggap 
kegJatan, hanya saja tidak membutuhkan duration dan resources tertentu. Aktivitas 
ini dtgambarkan dcngan anak panah yang terputus. 
1\otasi aktivitas palsu . - --- --+ 
3 Event ( kejadlan ) adalah uuk pangkal dan ritik akhir dari suatu aktivitas yang 
memerlukan 11 al..tu a tau sumber dava I:. vent ini digambarkan sebagai lingkaran dan 
dtben nomor 
l\ota'>i event { kcJadtan ) 
12 
4. Lmrasan kriris adalah lintasan yang merupakan kegiatan-kegiatan kritis dan yang 
paling mcncnrukan pcnyclcsaian proyek sccara keseluruhan. Garis mi mempw1yai 
bentuk anak panah yang SCJaJar 
:>lotasr horasan kriris : 
Unruk mcnyusun arau menggambar suatu nerwork p/anmng harus diketahui 
terlebth dahulu amar kcgiatan-kegiaran yang ada dalam sebuah proyek tersebut. 
Hubtmgan antar keg.aran rersebur digambarkan dengan sebuah diagram panah seperti 
yang telah diuraikan diaras dan dibagi menjadi dua macam hubungan yaitu seri dan 
pararel. 
Hubungan seri yaitu hubungan antara dua kegiatan yang mana kegiaran itu tidak 
bisa dimt~ai apabila kcgiatan yang mcndahuluinya bchun selesai. 
B 
Gb 2 4 Hubungan Scri Pada Dtagrarn Balok 
Kcterangan : 
Kegiatan B udak bisa tcrjadi apabi la kegiatan A bel urn selesai 
2. Hubw1gan pararel yaitu hubungan antar dua kegiatan yang mana kegiatan itu mulai 
tanpa menunggu keg1aran lamnya selesai. Hubungan pararel itu rerdapat riga macam 
hubungan. yattu : 
a. Hubungan yang mcmtlikt san• peristiwa awal bersama 
Gb ~ 5 Hubun11.m )at'!! mcn11hk• saw penstowa awal bersama pada dtagram balok 
Keterangan 
• Keg,aran B dan C' tidak dapat dim ul at sebelum kegiaran A selesai 
• K~:!-daran B dHi>31 dimulai tanpa mcnungb'll kegiatan C dimulai dan sebaliknya 
b. llubungan yang memiliki satu peristiwa akhir bersama 
c 
Gb 2 6 Hubungan Y311S memohko saru penstowa akhir bersama pada doagram balok 
Keterangan . 
Kewatan C dapat domulao blla kcgjatan A dan B telah selesai 
c. Hubtlllgan yang memiliki peristiwa awal dan akhir bersama 
c 
D F 
Gb. 2. 7. llubungan yang memiliko penstiwa awal dan akhir bersama pada diagram balok 
Kctcrangan : 
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• Kegiatan A dan 13 hams selesar secara bersama agar kegiatan C dan D dapat 
dimulai 
• KegJatan C dan D harus selesai bersamaan agar kegiatan E dan F dapat 
dimulai ( Kegiatan C dan D memiliki peristiwa awal dan akhir bersama) 
Dalam drag:rarn panah terdapat bebcrapa komponen pendukung yang dapat 
dibuat menjado suatu dta!!J'arn jaringan kerja. Diagram panaJJ besena kornponennya 
tersbut drjclaskan ~cbagar bcnl..ut · 




Ob 2.8. Diagram panah besena komponen·komponennya 
keterang-d/1 . 
. pensuwa awal 
J : penstiwa akhtr 
SPAi : saat paling 8\\81 penstma awal 
SPAj 5881 palmg awal pensuwa aklm 
SPLi : 5881 pahng lambat peristiwa awal 
SPLJ : saat paling lam bat penstiwa akhir 
L : dura110n 
SPAi- SPLi disebut peristiwa kritis 
SPAi ~ SPLi dan SPAj = SPL j disebut kegiatan kriti s 
2.3.1.4. Diagram Presedcnce 
Diagram prescdence mcntp11kan penyempurnaan dari diagram panah karena dalam 
diagram panah mcmpunya i prinsip hanya memakai satu jenis hubungan aktivitas yaitu 
hubungan akhir dan awal. Sedangkan pada diagram presedence dapat digambarkan 4 
hubungan akti vitas yaiw hubungan awal-awal, awal-akhir, akl1ir-awal dan akhir-akl1ir. 
Dia&>Tam presedence mempunyai ciri -ciri scbagai bcrilmt : 
I. Aktivitas-aktivi tas tidak dinyatakan dengan panah., melainkan dimasukkan node, 
lingkaran atau kotak. 
2. Anak panah atau garis penghubung tidak punya durasi, sehingga pada diagram 
presedence udak d1perlukan dummy lagi. 











: jenis akriviras yang dilakukan 
: ldemuas kegiatan yang berupa nomor kegiatan 
: durasi arau lama kegiatan berlangsung 
· wakru kegJaran tersebut d1mulai 
: wakn. kegiatan rersebut berakhir 
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Dalam pcngendalian waJ...111 pclaksanaan proyek, biasanya bila proyek rerlarnbat 
perlu dilakukan pcrccparan wakru pelaksanaan salah saru atau lebih dari saru kegiaran, 
agar durasi total dari proyek ridak terlampaui untuk menghindari pinalti berupa denda 
Dengan demrkian, biasanya harus diprlrh kegratan mana saja yang berada pada lintasan 
kriris yang harus dipcrccpat dcngan rcstko tambaltan biaya yang paling kecil. 
2.3.1.5. Kurva - S(S - CURVE) 
Pernakaian diagram kurva-S lebih menitik beratkan untuk pemantauan 
pelaksanaan proyck drunjau dari segJ biaya dan presrasi kerja. Sumbu X menrpakan 
skala wakru, sedang pada surnbu Y menrpakan skala biaya I prestasi kerja. 
Diagram kurva-S mcrupaka11 rcprcscmasi dari sebuah proyek, subproyck arau 
kurnpulan aJ..1iVJtas yang dapat dibuat J..'Uf\la·S-nya. Cara membuatnya adalah selalu 
drkaJtkan dengan jadwal aktrVJtasnya Apabila kurva-S ini dikaitkan dengan Diagram 
Skala Waktu ( TSD I Time Scale Diagram ), maka keduanya merupakan alar yang 
paling efektif untuk memomtor besaran wakru yang telah dipakai, prestasJ kerja yang 
Ielah drcapai dan yang rclah dJbel811J8kan 
Kurva-S bisa ditampilkan dengan kurva SD ( Saar Dim ) arau /;'arhest Co~t 
Cum' dan dengan kurva SL ( Saar Lam bar ) atau /,clfest Cost Curve. Kedua kurva-S im 
berfungsr rnembatasr pnlaku kurva-S yang sebenamya. yang berarti kurva-S yang 
scbcnamya bcrada d1antara kurva SD dan SL. Bila aktiviras-aktivitas dalarn proyel.. 
banyak Float-nya. maka bentuk kcdua J...urva SD danSL akan makin berjauhan. 
Sebaliknya bih1 Float-nya rnHkin scdikit. maka kurva SD dan SL akan rna kin mcndckati 
dan bila scmua akll vnas kriris ( tak ada Float sa rna sekali ) maka kurva SD dan SL 
menjadi satu Kurva-S S8J8 Disini perilaku perkembangan proyek dapar di lih<ll 
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kecendenmgannya secara dini , sehingga akan berguna untuk direksi dalam 
mengevaluasi proyck. 
Bila sudah kehhatan kurva-S yang sebenarnya cendenmg keluar dari batas 
kurva SD dan SL, maka pihak direkst sudah dapat sedini mungkin factor penyebabnya 
dan mengamb•l langkah-langkah pengamanannya. Direksi seolah-olab dapat 
memprediks1 apa yang akan terjadi pada pelaksanaan proyek. Comoh kurva-S 
ditamp•lkan denaan kurva SD dan kurva SL daoat dilihat oada gambar 2.3 . 
.__.... 
~ur.oa ~0.'\~ l:l.ft'!bat (Si.) 
" 
•• 
, ~ < ,. 1: ,, • • . , ·• •• 11 • :t :• H 
Gam bar 2.10. 
K.uro·a-S duampilkan dengan Kurva SD dan SL 
2.3.2. Pengendal ian Biaya 
Bagi pem1hk. seben1lnya fixed price yang tercanturn dalam kontrak adalah yang 
teraklur. Kecuah dalam pclaksanaan tel)adi pckerjaan tambah dan kurang ( meer dan 
m11Nler ll'erk ). Bag. konrraktor mla1 tcrscbut adalah penerimaan yang fi~ed. sedangkan 
pcngeluaran yang sesunggul111ya ( Real Cost ) yaitu segala yang dikeluarkan untuk 
mcnyclesaikan proyck tcrs.:but. Bcsamya real cost tcrsebut hanya diketahui kontraktor 
sendm Penerimaan d1atas dikurang• real cost adalah laba yang dia peroleh. 
J)j dalam pro)ek konsrn1ksi, kita mengcnal dua macam biaya. seperti yang 
diungkapkan AsJyamo ( 2003 · 63 ), yallu : 
17 
2.3.2.1. Biaya Langsung (Direct Cost) 
Biaya lan(tSWlg dapat dtpcroleh dengan mengalikan volwne kuantitas suatu pos 
pekerjaan ( unit cost ) pekerjaan tcrsebut. Harga satuan pekerjan tersebut terdiri dari 
harga bahan, upah buruh dan biaya peralatan. Volume atau k'11llJ!titas peketjaan dihinmg 
menurut satuan dati harga satuan, dnnensi keduanya harus cocok. Comoh : Jika harga 
satuan rnemakai Rp I mz. maka volume I kuantitas dihirung dengan satuan m~. 
sedangkan harga satuan mcmakai Rp I m ' . maka vo\wne / k'U311titas dihinmg dengan m'. 
Cara mcnghitung volume tnt di\akukan dengan mengukur dan merneriksa pada 
gam bar bestek dan menghatung volwnc tersebut dilakukan dengan memperhattkan skala 
gam bar. Volume I kuantitas peketjaan ini biasanya sudah diberikan kepada para rekanan 
I konrrakror dan dint! is clalam sebuah buku Btl/ ofQuontity yang seloarusnya dibuat olch 
Quali ty Surveyor. yaitu bagian yang membantu koJtSultan perencana, khusus dalam 
mcmbantu menghinmg volume pekcrjaan. 
Scdangkan harga satuan ( unit price) dapat diaualisa deogan berbagai cara. yaina 
dcngan cara lama yang mas ih mcmakai Analisa biaya ( 8 .0 . W). Karena pada masa 
sekarang ini H.O.W ( Burj/.crluke Openhare Werken ) sudah tidak cocok lagi maka 
dalam prakteknya konrraktor mengumpulkan data dari peng&laman-pengalaman 
kerjanya dan menJabarkannya sebagai koefisien-kocfisien B.O.W yang sesuai tingkat 
produk'livnas tenaga yang realtsttk saat ini. Tetapi saat ini hampir semua jenis pekerjaan 
dapat dengan mudah ditetapkan biaya upallllya tanpa melalui suatu perhitungan. karena 
sudah ditetapkan harga pasar upal1 kelja untuk berbagai jenis pekerjaan. 
• Secara gans besar, biaya langsung dapat dibagi menjadi 
a 13iaya bahan l matertal 
b. Upah buruh /ahor man po>t er 
c Btaya peralatan 'eqwpment' 
d Btaya subt..ontraJ..tor 
e. Btaya lain-law 
• 13taya lain-la111 baasanya relative kectl. tetapa hila jumlahnya cukup berant 
untut.. dikcndaltt..an. dapat darinca menjadi: 
a 13iaya pcrsaapan 
b Oiaya penyclcsaaan proyct.. 
c. Dan sctcrusnya. 
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2.3.2.2. Biaya Tak Langsung (Indirect DISI) 
Biaya tak langsung adalah biaya yang tidak secara langstmg berlmbungan 
dengan konsrruksi , yang dibebankan kepada proyek. Biaya ini tidak bisa dilepaskan dari 
proyek tersebut. Yang tennasuk dalam biaya tak langsung adalab : 
a Overhead 
b. Biaya tak terduga I Conugenctes 
c. Keuntungan I profit 
Biaya im tiap bulannya besamya relative tetap disbanding b1aya langsung. Oleb 
karena itu, juga scnng disebut dengan biaya tetap (Ft:ced Cost). Biaya ini 
pernbebanannya didistnbusikan kepada seluruh proyek yang sedang dalam 
pelaksanaan. Oleh karena itu, setiap mengbitung biaya proyek selalu ditambah dengan 
biaya tetap pcrusahaan (dimasukkan dalam mark up proyck). Biasanya pcmbebanan 
biaya ini diletapkan dalam prosenrase dari biaya langsung proyeknya. Biaya mi walau 
sifatnya tctap, tctapi juga dilakukan pengcndalian agar tidak melewati anggarannya. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan pada perhitw1gan biaya tak langsung : 
a. l3iaya Overhead 
Braya overhead dapat digolongkan menjadi 2 jenis biaya sebagai beril:ut : 
I. Overhead Proyek ( dilapangan ) 
l3iaya ovcrl1ead proyek meliputi antar lain : 
• Biaya personil dilapangan 
• Fasilitas sementara proyek : gudang, kantor, penerangan, pagar, 
komun1kas1, transportasi, dan sebagainya. 
• Bank garansi, bunga bank. iJrn bangunan. paJak dan sebagamya. 
• Peralatan kec•l-kccd yang umumnya habis I tcrbuang etela!J 
proyck selesa1. 
• Foto dan gam bar jad1 ( a.v-bwlt drawmgs ), apabila diminta. 
• Control kwalitas (quoit I)• comrol ), sepert1 test kubus beton, baJa. 
sondrr dan sebagainya 
• Rapat-rapat lapangan ( stle meetin~s) 
• B1aya-biaya pengukuran, dan lain lain. 
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2. Overhead kantor 
Overhead l..antor adalah biaya untuk menjalankan suatu usaha. 
Tennasuk dtdalamnya adalah biaya sewa kantor, dan fasilitasnya, honor 
pegawat kantor, tjin-ijin usaha, prakwalifikasi, reverensi bank, anggota 
asosiasr-asostasi, dan sebagainya. 
b. Biaya T ak Terduga { Comugenc:tes ) 
Contingenctes adalah btaya untuk kejadian-kejadian yang muogkin bisa 
teljadi. mungkin tidak. Misalnya muka air tanalt, banjir, longsomya tanah, dan 
sebagainya. J>ada umumnya btaya ini diperktrakan antara 0.5% s!d 5% dari biaya 
total. 
Btaya tak terduga bisa dikelompokkanjadi 4, yaim; 
• Kesa tahan 
• Ketidak pastian yang subyckti f (subjective uncertainties) 
• Ketidal< past ian yang obyekti f( obyective uncenainties) 
• Variasi efisicnsi (chance vanatton) 
c Kewmm!fd11 ( Profit ) 
Keuntungan tidak sama dengan gaji. Keuntungan adalah hasi l jeripayah dari 
kea!Jlian. ditambah hasil dan factor rcsiko. Biaya yang dapat k.ita kurangi adalal1 
keunttmgan 
2.4 PERENCA~AAN ANGGARA BL<\ VA KO~STRt.;KS£ 
Dalam l..cg~atan pembclanjaan sclama proses pelaksanaan proyek. baik untu 
biaya bahantmatenal. upah tenaga kerja. alar, subkontraktor, dan lain-lain perlu adanya 
suatu pedoman. Agar pelaksanaan pembiayaan proyek dapat dikendalikan dengan baik 
dalam upaya m~ncapa1 salah satu sasarnn. perlu efistensi. 
Pedoman pembclanjaan tcrsebut. dalam pelaksanaan proyek. dtsebut sebagai 
" Co11 BudJ.!d' atau anggarnn biaya pclaksanaan proyek. 
Ke~,.unaan dan cost budget ini adalah untuk mematok biaya pelaksanaan. atau 
membcnkan barasan uang yang tcrsediadalanl total biaya proyek. Oleh karena itu, cost 
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budget inr hams sercalistik mungkin, bila dibandingkan dengan kenyataan yang 
diharapkan dari biaya proyel.. terscbut. 
Jadi, tujuan dari cost budget adalah agar semua kegiatan pembelanjaan dapat 
dikontrol agar tercapai sasarannya .. yairu proyek dapat diselesaikan dibawah budgeUJya. 
Dengan dermkian. cost budget bcrfungsi sebagai tolok ukur! alat kendali biaya dan 
dipakar sebat!ID dasar dalam pcrnbuatan program pengendalian biaya (cos/ co111rol). Brla 
selama proses pelal..sanaan drkctahui adanya penyirnpangan biaya terhadap budgetnya, 
maka hams dimformasikan. Dengan demrkian dapat diambil tindakan untuk 
mengendalikan sisa biaya yang masih ada. 




Daftar llarga Satuan 
Upah dan Bahan 
Dafiar Harga 
Satuan Upah 
Dafiar Volume dan 
Harga Satuan Pekeljaan 
Rckapuulasr 
!).3mbar:! II Tahap pCO\\ISunan R.f\B 
·' 
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2.5. JADWAL PENGELUARAN 
Pcdoman dasar dari pengeluaran adalah rencana kegiatan kerja. dimana 
berpengaruh langsung. Sebagai contoh. bila kegiatan membesar maka pengeluaran juga 
mcmbesar. namWl hubungan ridak hnier terganrung kebijakan pembiayaannya (cash 
atau kredit). 
B1sa S3J8 kegJatan membesar. tetapi pengeluarannya bertambah tidak terlalu 
besar karena banyak kebijakan pembayarao credit. Atau sebalikya, kegiatan benambah 
tidak terlalu besar, tetapi pengeluarannya bertambah cukup besar karena banyak 
kebijakan pembayaran cash. 
Sesuai dengan system dalam akumansi, maka pengeluaran uang dapat uuruk 
menw1jang berba!.13i tujuan, yaitu : 
a. Btaya langsung yang terdiri dari: 
• Oiaya upah 
• Biaya material 
• Biaya alar 
• Biaya-biaya langsung yang lainnya 
b Biaya tidak langsung yang terdin dari : 
• Biaya adminisrrasi dan umum cabang 




Unruk perhirungan Aliran Kas (Cash Now) Proyek. biasanya pengeluaran yang 
terscbut dalam buur b. c. d. dan e tidak termasukm tetapt hanya pcngeluaran untuk 
biaya langsung S3J3. 
Pengeluaran unruk pembtayaan proyek polanya atau sistemnya terganrung 
dengan kebijakan operasional proyck yang diterapkan. Kebijakan operasional yang 
berka1tan dengan pengeluaran adalah : 
I. Pembayaran secara tunai (cash) 
2. Pembayaran dengan jangka waktu tertenru (kredit) 
22 
Ada dua masalah yang pcrlu dipertimbangkan dalam menetapkan kebijakan 
pembayaran tersebut dmtas, yaitu: 
• Untuk pembayaran tunai yang umumnya didukung dengan pinjaman dari 
bank. punya kelebihan harga relat1vc lcbib murah. Tetapi kelemahannya 
harus memba)'ar bunga pmJaman 
• Untuk pembayaran crcdn. kelebihannya ridak mcmerlukan pinjaman yang 
konseJ.·wensmya bunga. Tetapi kelemahannya harga beli barangljasa relarive 
tingg1. 
Porsi kedua cara pembayaran masing-masmg diatur sedemikian rupa sehingga 
menimbulkan dampak biaya yang terkccil. 
2.6. PENGONTROLM ( CONTROLING) 
Pengontrolan merupakan salah satu fungsi manajemen atau bagian dari siklus 
manajcmen ( manajemen cycle ). Pengontrolan dilakukan uotuk mengotrol pckcrjaan 
yang dila l.:ukan organisasi proyck apakah perkembangru1 pckerjaan sesuai dengan jalur 
yang direncanakan ataukah ada penyirnpangan. Manajer proyek akan mengetahuinya 
dari Japoran-laporan berkala yang diterimanya sehingga dia setiap waktu sadar akan 
hasil dari usahanya dalam mcrcncana. mengorganisir dan mengarahkan selun•h 
pekerjaan proyek 
Pada pnnsipnya ada 4 langkah yang perlu ditempuh dalam melakukan fungsi 
control : 
I. Adanya prcstasi standar sabagai tolok ukurnya. 
2. Mengukur ha~il prestas• pekerjaan. 
3. Membandmgkan dan mcn!,>cvaluasi hasil prestasi acrual dengan standar prestas• 
yang diharapkan 
4 Melakukan tmdakan korcksi b1lamana standar tidak tercapai. 
Supaya proses control berJalan dcngan sempuma, jalur komwtikasi hams selalu 
tcrbuka dan t1dak boleh ada hambatan komumkasi. lnfonnasi yang melewatinya hams 
akurat, cepat sampai J..ct811gan yang bcrhak untuk mengambil kcpumsan yang cepat. 
J)eng.an demikian masalah-masalah yang tnnbul d1lapangan dapat diselesaikan dengan 
ccpat trutpa bcrlarut-larut. 
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Tujuan control adalah selaras dengan tujuan pengendalian proyek. yaitu agar 
masing-masiog keg~atan dapat dimulai. dilaksanakan. dan diselesaikan menurut : 
o Jadwal yang ditentukan 
o Angg,aran ( budge! ) yang disediakan 
o Mutu proyek yang ditetapkan 
o Dan sumber daya yang tersedia. 
Pengendalian proyck yang efektif ditandai oleh hal-hal berikut : 
• Tepat wak1u dan peka terhadap penyimpangan. 
Metode atau eara yang digunakan harus cukup peka sehing_e,a dapat mengetahui 
adanya penytmpangan sclagi masih awal. Dengan demikian dapat diadakan koreksi 
pada waktunya sebelum pcrsoalan berkembang menjadi besar sehing,!f<l sulit untuk 
diadakan pcrbaikan. 
• Bcntu.k tindakan yang diadakan tcpat dan benar. 
Untuk maksud ini dipcrlukan kemampuan dan kecakapan menganalisa indicator 
secara akurat dan obyektif. 
• Terpusat pada masalah atau titik yang sifatnya strategis. di lihat dari segi 
pelaksanaan proyek 
Dalam hal ini diperlukan keeakapan memilih titik atau masalah yang strategis atau 
agar penggunaan waktu dan tcnag,a dapat efisien. 
• Mampu mengetengahkan dan mengkomunikasikan masalah dan penemuan. 
sehingga dapat menarik perhatian maupun pelaksanaan proyek yang bersangkutan. 
agar tmdakan koreksi yang diperlukan se4gera dapat dilaksanakan. 
• Keg~atan pengendalian tidak lebih dan yang diperlukan. 
Biaya yang dtpakat untuk kegiatan pengendahan tidak boleh melampaut faedah atau 
hasil kegiatan tersebut Otakm bahwa banyak hal yang sulir unntk mengukur hasil 
pengendahan secara komularif, tetapi yang mgin ditekan.kan disini adalah bahwa 
dalarn merencanakan suatu pcngendalian perlu dikaji dan dibandingkan den~'11n hasil 
yang akan diperolch 
Pengendalian proyek yang tidak cfelntf tidak membuahkan hasil yang 
diharapkan. Secam umum penyebabnya adalah hal-hal berikul : 
a. Karakterrist ik Proyck 
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Proyck pada umumnya kompleks, melibatkan banya organisasi peserta dan letak 
lokasi kegiatannya senng terpencar-pencar. Hal ini mct1gakibatkan : 
• Tidaklah mudah mengikuti kinelja masing-masing kegiatan dan 
menyimpulakn mcnJadi laporan yang akltrat. 
• N!asalah komunikasi dan koordinasi makin bertambah seiring bsamya 
jumlah pesena dan terpencamya lokasi. 
b. Kualitas lnforrnasi 
Laporan yang udak tepat pada waktunya dan tidak pandai memilih materi akan 
bru1yak mengurangi faedah suatu inforrnasi, ditambah lagi dengan bila didasarkan 
atas inforrnas• atau sumber yang kurang kompeten. 
c Kebiasaan 
Di organisasi pemilik. pengelola proyek sebagian bcsar berasal dari bidang-bidang 
fungsional ( teknik, opcrasi. pcngadaan, dan lain-lain ) dengan pekerjaan yang 
sifatnya rutin-stabil. Mereka yang sudah "mapan" dengan sikap dan kebiasaan yru1g 
selama ini dialami umumnya sulit menyesuaikan diri dalam waktu yang relative 
singkat dan ccnderung "resistant" terhadap perubahan yang semestinya diperlukan 
unhtk mengelola proyek. 
Pimpro hendaknya scjak awal telah menyiapk311 diri dan mencari pemecahan 
yang spesifik dalam menghadapi masalah-masalah diatas sehingga proses pengendalian 
dapat berjalan dengan Ia ncar 
2.7. EAR.~ED VALt'E COI'\CEPT 
F.amed value adalah suatu metode pengendalian proyek ( pro;ect control ) yang 
mcmadukan unsur-unsur btaya, walnu. dan prestasi pelaksana311 proyek Dalam 
pelaksanaannya. metode m• meng_l!llnakan asums• bahwa kecenderungan yang ada pada 
saat aklur pemnJauan akan tents berlangsung hingga proyek selesai. 
Metode 1m akan mcn!,'lmg.kapkan perktraan atau proyeksi keadaan masa depan 
proyek, antar lain . 
a. Apakah kcma.ruan pclaksllllaan pckcrja311 proyek senilai dengan bagian anggai311nya 
yang tclah terpakai hila diukur dcngan rcncana semula. 
b. Oerapa besar proyeksi perk iraan biaya unntk menyelesaikan proyek. 
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c. Berapa besar proyckst kcrerlambatan pada akhir proyek. bi la kondisi masih seperti 
saar pelaporan. 
M.enurut lrnan Soehano. konscp dari merode earned value adalah dengan 
menghitung besam)a btaya yang rnenurut anggaran sesuai dengan pekeJjaan yang telah 
d.iselesaikan atau dilaksanakan ( Budf(eled Cos1 ~f Work Petformed ). Bila d.iunjau dari 
progress pekeljaan )ang dtselesarkan. berarti konsep ini mengukur besamya unit 
pekerJaan yang telah diselesa1kan pada suaru waktu tenenru bila dinilai berdasarkan 
jumlah anggaran yang dtsedtakan untuk pekeJjaan rersebur. 
Metode ini JUga dapat dikernbangkan unruk mengungkapkan proyeksi keadaan 
masa depan proyek sehingga menjadi masukan yang sangat berguna bagi pihak 
pelaksana proyek ( kontra~1or ), karena dcngan dernikian memungkinkan pihak 
kontraktor memihki cukup waktu untuk memikirkan dan mencari penyelesaiau terl1adap 
masalah - masalah yang akan muncul dimasa yang akan datang. 
Didalam mcrodc Earned Value ini yang dikendalikan adalah biaya dan waktu, 
maka dalam pelaksanaan proyek yang pcrlu dimonitor adalah biaya yang d.ikeluarkan 
dari setiap akt1vitas pekerjaan dan prestasi arau kemajuan pekerjaan proyek. Pencapaian 
progress sua1t1 aktivitas pekeJjaan tertentu yang tidak sesuai dengan rencana akaJ1 
mengakibatkan perubahan waktu pada item pekerjaan Jain menurut hubw1gan antara 
item-iten tersebut yang pada akhimya akan mempengaruhi perubaban waktu seluruh 
proyek tersebut. Pada dasamya system pengendalirut proyek harus dilakukan secara 
rutin. dan laporannya harus dilakukan sejak awal proyek. Dalrun riap periode laporan 
acrual rersebut akan dibandmgkan dengan rencana., jadi bila perlu tindakan perbaikan 
dapat segera dirunbil scdm1 munglnn dengan biaya screndah-rendalmya. 
Bila dtllnjau dan Jumlah pckerjaan yang diselesaikan, mal-a berarti Earned 
Value rncngukur besarnya umt pckcrJaan yang relah diselesaikan pada suaru waktu bila 
dinilai berdasarkan JUmlah ang_!!3ran yang disediakru1 untuk pekeljaan tersebut. Dengan 
perhirungan im dapar diketahlll hubungan anrara apa yang sesungguhnya telah tercapai 
secara fistk 1erl1adap JUmlah ru1ggaran yang tclall dikeluarkan. 
Untu~ mcndapatkan hasil analisa biaya dan wakru pelaksanaan pekeJjaan proyek 
yang telah d1eapa1 pada saat pembuatanlaporan dapat dilakukan dengan cara . 
I. Ana lisa biaya dan jadwal 
2. Analisa lndcks pcrfonn;HtSI 
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2.7.1 Analisa Biaya dan .Jadwal 
Untuk menganalisa btaya dan Jadwal terdapat bcJlllacarn-macam variabel yang 
dipakat, yanu · 
13CWS ( Budgeted Cost of Work &hedul/e ) adalah variabel yang menyatakan 
besamya btaya yang dianggarkan unruk pekerjaan yang dijadwalkan untuk suatu 
penode tenenru dan ditetapkan dt dalam anggaran. 
2. BCWP ( Budgeted Cost of Work Performed) adalah variabel yang menyatakan 
nilai hasil dari sudut pandang nilai pekerjaan yang telah diselesalkan temadapa 
anggaran yang disediakan untuk melaksanakan pekctjaan tersebut. 
3. ACWP ( A~'lllal Co't 1?( Work Performed) adalah variabel yang meoyatakan 
bcsamya jumlah pengluaran biaya actual dari pekerjaan yang sudal1 terealisasi 
sampai waJ..IU tencntu . Biaya ini diperoleb dari data-<lata ai-~mtansi a tau 
keuiiJlgan proyek pada tanggal pclaporan. 
Hubungan antara BCWS, BCWP, dan ACWP dapat dilihat pada gam bar 2.5. 
COST BCWS 









Gambar 2.12. Hubungan antara BCH~'l. BCWI'. dan AC'WP 
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Dari 1-ctiga bcsaran terscbur dapat dipcroleh bcsaran-bcsaran lain yang dapat 
membcnkan mfonnast yang berbeda-bcda renrang status proyek. Besaran - besarar1 m• 
adalah : 
1. SV ( SciJI!(/ul/e Variance ) 
Besaran 101 menunjukkan pengurangan biaya yang dianggarkan untuk 
pekerJaart yang sudah dtlaksanakan ( BC\\ P ) rerbadap biaya yang dianggarkan 
untuk pekeiJaan vang dtjadwalkan ( BCWS ). Dari besaran ini dapat diketabui 
apakah pelaksanaan pekcrjaan mengalami keterlarnbatan atau sebaliknya. 
II SV "' BCWP - BCWS 
Hasil perlutungan Schedullc Variance (SV) adalah: 
• Positif (+) mcnunjukkan waktu pelaksanaan proyek mengalami kemajuart 
dari perencanaan awal. 
• Nol (0) mcnunjukkan waktu pelaksanaan proyek betjalan sesuai perencanaan 
• Negat i r ( ·) men unj ukkan waktu pelaksanaan proyek mengalam i 
kctcrlambatan dari pcrcncanaan awal. 
2. CV ( Cost Varianc-e) 
Besaran ini menunjukkan biaya yang dianggarkan untuk unit peketjaan yang 
sudah dikerJakan dibandingkan dengan biaya actual dari unit pekerjaan yar1g sudalt 
dikerjakan itu. Dari bcsaran mt dapat diketahui selisih atau perbandingan biaya 
acmal denagn btaya yang direncanakan arau sebaliknya. 
I C\ = BCWP - ACWP I 
Hast! perhilungan Cost Variance (CV) adalah. 
• PO>tllf ( ) menunJukkan tetjadt cost undemm. yaitu biaya pekeJ)aan lebih 
kectl dan bta)a anggaran 
• '\ol (0) mcnunJukkan biaya pel-erJaan sesuai dengan biaya anggaran 
• Negatif ( ·) rncnunjukkan terjadi cost overrun, yaitu biaya peketjaan lebih 
tinggt dati biaya anggaran 
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Harga CV dan S V serta aninya dapat ditabelkan seperti table 2.1 sebagai berikut : 
Tabfl2.1. Hargo CV don SV besertoArtinyo 
[ cv ,- SV Artinya: 
( SCWP - AeWP ) < seWP - sews > 
I 
Positif Positif Pekerjaan terlaksana lebih cepat dengan 
biaya lebih rendah dari anggaran 
Positif No I Pekerjaan terlaksan sesuai jadwal dengan 
Positif Negatif 
1 
biaya lebih rendah dari anggaran 
Pekerjaan selesai lebih lam bat dengan 
biaya lebih rendah dari anggaran 
No! Positif Pekerjaan terlaksana !ebih cepat dengan 
biaya sesuai anggaran 
No! Nol Pekerjaan terlaksan sesuai jadwal dengan 
biaya sesuai anggaran 
Nol Negatif Pekerjaan selesai lebih lambat dengan 
biaya sesuai anggaran 
Negatif Positif Pekerjaan terlaksana lebih cepat dengan 
biaya lebih tinggi dari anggaran 
Negatif No I Pekerjaan terlaksan sesuai jadwal dengan 
biaya lebih tinggi dati anggaran 
t\egatif Negatif Pekerjaan selesai lebih lam bat deogan 
biaya lebih tinggi dati anggaran 
2.7.2 Grafik Ana lisa Biaya dan Waktu 
Hasil analisa biaya dan waktu pelaksanaan, dapat disajikan dalam satu forrnulir 
evaluasi. yang digambarkan dengan riga macam grafik. yairu : 
• Grafik sews (fludge1 Cost of Work Schedulle), yaitu grafik anggaran biaya 
( cm·f budge/) yang sesuai dengan jadwal pekerjaan. 
• Grafik ACWP (A ktual Cos/ of Work Performed). yaitu grafik realisasi biaya 
(acwol co.11) sesuai dengan pekerjaan yang telah diselesaikan. 
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• Grafik BCWP (Hudget Cost qf Work Performed), yaitu grafik anggaran biaya 
(co.\/ hudl(et) untuk pekeljaan yang tclah diselesaikan. 
Fonnulir 1111 rnenggunakan pola fonnulir time schedule tipe Bar Chart, yang 
dtlengkapi dengan kurva-S. dimana jadwal kegiatan unruk riap item peke.rjaan, 
bobotnya di mla1 dengan anggarannya (budgetnya). Kemudian nilai anggaran secara 
komularif dari seluruh ke~atan yang ada pada bulan yang bersaogl.:utan, digambarkan 
dengan suaru grafik BCWS, sepeni proses membuat kurva-S. Grafik ACWP dan BCWP 
diperoleh dan nilai realisasinya. Cara pembuatan grafik dapat diuraikan seperti berikut: 
• Tiap nilai pekerjaan diberi nilai anggarannya atau bobotnya. 
• Jumlah bobot seluruh uern pckcrJaan dijumlahkan untuk tiap bulan dari awal 
sampa1 bulan akhir secara komulatif. Tirik-titik ini dihubungkan dan akan 
membenn1k grafik BC'WS. 
• Realisasi biaya dan pcnyelesaian riap item pckcrjaan dicatat nilai dan bobotnya 
LUituk tiap bulannya sccara komulatif. 
• Jumlahkan realisasi biaya yang keluar riap bulannya secara komulatif. Titik-titik 
ini dihubungkan dan akan mcmbcnruk grafik ACWP. 
• Tiap item pekerjaan yang diselesaikan, w1tuk tiap bulannya diberi nilai 
anggarannya sccara komulatif: Tink-titik ini dihubungkan, dan akan mernbentuk 
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Cara pembuatan !!fHiik BCWS. BC\\'P, dan ACWP pada conroh gambar 2.6. 
dapat dJJelaskan scbaga1 bcnkm· 
I. Angk3·3ngka cost budget di1si untuk seti3p kegi3I3n. dnnana jumlahnya adalah 250 
313u sama dengan 1000 .• 
2 Angka-angka real1sas• bia"a di1si sctiap bulan cvaluasi 
3. Pembuatan litik grafik FK'\\'S 
\ 
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Tabcl 2.2. Contoh table BCWS 
Kcgiatan Januari I Feb~ati 1 Maret April Mci Juni Juli 
A 10 . . . - . 
' 
B I 9 9 T - . . . I 
I" 
. 14 14 . I . . -.... i 
l ; . II II II . . . ' 20-. I . 20 . . . . . I . 19 19 . I . 
I G . 9 9 9 I . . . 
1-1 . . 8 8 8 . . 
I . . . . 8 I 8 . 
J . . . . . I 8 8 
Jml l 
I 
! Komulatif 19 62 124 191 226 242 250 
Dari table 2.2, dibuat (,'T"afiknya berdasarkanjumlah komulatiftiap bulan. Bentuk 









4. Pembuatan titik-titrk grafik BCWP, dimana budget untuk reaJisasi pekerjaan sampai 
pada bulan keuga (akhrr bulan Maret) : 
Tabel 2.3. Comoh table BCWP 
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Dari table 2.3, dibuat grafiknya berdasarkanjumJah komulatiftiap bulan. Bcntuk 
grafiknya bisa dilihat pada gam bar 2.15 berikut ini. 
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5. Pembuatan ltltk·[l[il.. grafik ACWP, dimana menuml evaluasi baru sampai pada 
bulan ketiga (akhir bulan Maret} : 
Tabel 2.4. Comoh Tabe/ ACWP 
Kegiatan Januari Fcbruari Maret April Mei Juni Juli 
-A II . . . . . . 
- B 15 6 . . . . 
c . 6 22 . . . . 
f.. 
D 6 13 6 - - • - -
• 









G 6 10 10 . 
- I . . 
H . 
- 15 - - I - -
I . . 
-
. . I . . 
.I . . - . . r - . 
Jml. 
! Komulatif 38 73 148 
-
L, 
Dati table 2.2. dibuat grafiknya berdasarkanjumlah komulatiftiap bulan. Bentuk 







~ ....  
Garnhnr 2.16. (omoh Gra{ik ACWP 
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6. Gram. BC\\'S. 13C\\ I' dan -\C\\ P bisa d•gabungJ..an. Sehingga b•sa dil1hat 
hubungan kcuga grafiJ.. tl!rs.:but 




'" ••• ••• 
,.., J\11 
Ga mbar 2. I 7. ('om oil ( ;r<?/lk Hubuii!!OII HCI1S. IJ('WP, dan ACWI' 
Contoh el'alum.i pad a aJ..Im bulan kcuga ( 1\ tarct) · 
• BC\\ '> I ~-I 
• \\\\P 148 
• 13C\\ P I 3:! 
• Pro)cJ.. tcqadt pcmbengkakan b1a~a (cost O\emm) >ebesar l.t8 13~ 16. atau 
6 .tO o. to:rf•adap ~50 
• Pro~ck ah.:ad 'ch.:dulc ;,cbcsar 1.~2 - 1~4 8. atau 3 . .20 °o dan total dura>• 
pro~ <:J.. . 
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2.7.4 Perk.i raan Biaya dan Wakru Untuk Penyelesaian Proyek 
Setelah melakukan analisa terhadap kineJja waJ..1U dan biaya, dapat dihitwJg 
perkiraan wak1U dan biaya yang diperlukan untuk penyelesaian suatu proyek. 
Variabel - variable itu adalah : 
I . Perkiraan biaya penyelesaian proyek I EAC ( £st1m01ed oi Completion ) 
EAC • ACWP • C BAC- BCWP ) >» jika progess > 50% 
CPJ 
EAC,. ACWP ~ ( SAC - BCWP ) »> jika progess <50% 
2. Perkiraan wai.1U penyelesaian proyek I TE ( Time Estimated) 
TE • ATE + COP - C ATE • SPJ >J 
SPJ 
Dimana: 
TE • Time Estimated 
EAC • Estimated At Complerion 
ATE = Actual Time Expended 
BAC = Basic of Budgeted Cost at Completion 
00 • Original Duration 
PerhitwJgan diatas dibuat berdasarkan aswnsi bahwa angka kineJja biaya akan tetap 
seperti pada saat pelaporan. PerhitwJgan ini memakai cara ekstrapolasi untuk 
rnendapatkan prakiraan biaya akhir proyek. Beberapa cara ekstrapolasi adalah 
sebagai berikut : 
a PekeJjaan sisa memakan biaya sebesar anggaran 
Cara ini dipakai jika penyelesaian pekeJjaan masih berada dibawah 50% 
b. Kinerja sama besar sampai akhir proyek 
Cara ini digunakan bila penyelesaian peketjaan di alas 50% 
Prakiraan ini tidak dapat memberikan jawaban dengan angka yang tepa! karena 
didasarkan atas berbagai asumsi. jadi terganrung akurasi asumsi yang dipakai. Namun 
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bagaimanapun juga membuat forecast akan bennanfaat dalam memberikan deskripsi 
tentang penyelenggaraan proyek sena memberikan peringaran dini bagi kontrak1or. 
Sebagai contoh bagaimana menghitung perkiraan biaya dan waktu penyelesaian 
proyek dapat diperhatikan contoh sebagai berikut : 
Diketahui : Sebuah gedung dibangun dengan rencana biaya rota! ( BAe ) sebesar Rp. 
56 jura. dengan waktu rencana ( 00 ) selama 70 hari. 
Pada hari ke-42 : 
• Misal dari grafik sews menunjukkan : 
o Rencana presrasi kerja s 50.357% 
o Biaya ( 50.357 % • 56 jura ) c Rp. 28.2 jura 
• Misal dari grafik BCWP menunjukkan : 
o Prestasi kerja • 40.07 I % 
o Berani biaya yang seharusnya dikeluarkan sesuai dengan presrasi kerja 
sebesar(40.071% • 56 jura )=Rp. 23juta 
• Misal dari grafik ACWP menunjukkan : 
o Biaya actual yang dikeluarkan = Rp. 23.55 jura 
• Berani : 
SV "' BCWP - Bews 
= Rp. 23 jura - Rp. 28.2 jura 
=-Rp. 5.2 jura 
SPI • BCWP I SeWS 
• Rp. 23 jura I Rp. 28.2 jura 
= 0.8156 
ev ., BeWP - ACWP 
= Rp. 23 jura- Rp. 23.55 jura 
=-Rp. 0.55 jura 
ePJ = BeWP I AeWP 
• Rp. 23 jura I Rp. 23.55 jura 
., 0.977 
• Maka : 
\ 
o Perkiraan biaya untuk menyelesaikan proyek contoh diatas adalah 
sebagai berikut : 
EAC = ACWP + ( BAC- BCWP ) »> progess < 50 % 
• Rp. 23.55 JUia + ( Rp. 56 juta- Rp.23 juta ) 
• Rp. 56.55 juta 
o Perkiraan waJ..1u unruk menyelesaikan proyek contoh diaras adalah 
sebagai berikut : 
TE =ATE + ( OD- ( ATE • SPI )) I SPI 
= 42 hari + ( 70 hari - ( 42 hari • 0.8156 )) I 0.8156 
"' 85.8 hari => 86 hari 
o Pembengkakan biaya "' Rp. 56.55juta - Rp. 56 juta 
= Rp 0.55 juta 
o ?rosemase pembengkakan biaya = Rp. 0.55 jura I Rp. 56 juta • I 00 % 
= 0.98% 
o Keterlambatan proyek "' 86 hari - 70 hari 
= 16 hari 
• Jadi : 
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Proyek tersebut akan mengalami keterlambatan selama 16 hari dari waJ...1U 
rencana selama 70 hari dan rerjadi pertambahan biaya sebesar Rp. 0.55 juta arau 
0.98% dari anggaran sebesar Rp. 56 juta. 
2.7.5 Perbitungan TCPI ( To Complett Pujor~Mnce Index) 
TCPI dikenal sebagai factor verifikasi. yang menggambarkan perbandingan 
antata pekerjaan rersisa dengan anggaran sisa unruk menyelesaikan proyek 
ter'sebut.TCPI jika dibandingkan dengan CPI akan menghasilkan analisa yang penring 
untuk menenrukan kerelirian dari tingkat kinerja yang ada Perbedaan yang terjadi antara 
CPI dan TCPI yang lebih dari 20 % mengindikasikan bahwa EAC tidak lagi ada 
bubungannya dengan kinerja di masa lalu. Rumus yang digunakan untuk mengbirung 
TCPI adalal1 : 







3.1 TAIIAI' PENCUMPL' L.\l'i DATA 
Data yang diperlukan dalam mengeljakan Tugas Akhir ini adalah : 
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I. Schcdullc PrO)CI.., drpcrlukan agar kita dapat mengetahui jadwal serta waktu 
pcnyelesaran uap akuvuas dilapangan. Data yang diberikan berupa Diagram 
Balok ( Bar-Chan ) proyel.. yang berisi tcntang daftar masing-masing aktivitas, 
waktu rnular dan selesai aktivitas ( durasi) serta Kurva-S. 
2. Rincian AJ1ggaran Draya yang berisi tentang biaya tiap item pekerjaan 
3. Laporan kcrnajuan proyek yang dapat memberikan infonnasi sebagai berikut : 
a. Status Konstruksi, bcrisi tentang pelaksanaan pekerjaan yang telah 
dilnksanakan pada periode tertentu. 
b. Rangkuman laporan biaya yang berisi tentang biaya peoyelesaian 
pelaksanaan proyek sebenarnya dengan anggaran proyek tersebut. 
3.2 TAl lAP PENERAI'AN EARN£0 VALUE 
Penerapan mctode earned value dilakukan dengan rnenggunakan Time 
Schedulle, jadwal biaya pelaksanaan proyek dan laporan kemajuan proyek. Untuk 
tahapan pcngcl)aannya scsuai tahapan sebagai berikut : 
I. Pcrl1itungan BCWS, BCWP, dan ACWP 
2. Melakukan analisa perubahan wal..'ltl dan biaya pelaksanaan proyek dengan 
besaran-besaran sebagar berikut . 
a. SV dan ('V 
b SPI dan CPI 
3. Melakukan pert1itungan proyeksi biaya dan wak1u rencana akhir proyek. untul.. 




3.3 TAHAP ANALISA FAKTOR KETERLAMBATAN 
Setelab melakukan perhi tungan-perhitungan pada tahap sebehunnya, dapat 
terdeteksi kecenderungan dalam pelaksanaan proyek. Kecenderungan keterlambatan 
suatu item pekel)aaJI atau penurunan kmelja itu kemudian diinfonnasikan kepada pihak 
kontraktor uotuk dianalisa factor penyebaboya melalui peninjauan langsung dilapangan 
sen a wa11 ancara dengan pihak kontraktor. 
Analisa factor penyebab keterlambatan dtlakukan penulis dengan cara interview 
dengan pihak kontraktor. Meskipun ridak reoadi keterlambatao dari jadwal rencana. 
penuhs tetap melakukan interview dengan pihak kontrak1or w1tuk mendapatkan 
informas1 tentang hal-ha l penghambat pcketjaan dalam pelaksanaan. 
Factor-fakror penyebab ketcrlambatan maupun penghambat dalam pelaksanaan 
peketjaan itu kemudJan dicari solusi pemecahannya sebagai tindakan antisipasi pada 
pengeljaan proyek selanjutnya. Solusi-solusi yang ada kemudian diinfom1asikankan 
kepada pihak kontraktor scbagai masukan bah~ mereka. 
3.4 TAIIAP MENARIK KESIMPULAN DAN SARAN 
Tahap akhi r dalam pcnulisan Tugas Akhi r ini adalal1 menarik kesimpulan dan 
segala sesuan1 yang didapat dari pengerjaan Tugas Akhi r in i serta memberi saran. 
3.5 FLOW CHART PENGERJAA:'-l TUG AS AKHTR 
Tahapan-tahapan dalarn penyelesaian Tugas Akhir ini. terrnasuk tahapan dalam 
penyusunan proposal dapat ditampilkan dalam bentuk bagan alur yang dapat dilihat 
pada gambar 3 I 
FLO\\' CHART METODOLOGI : 
r 
LA TAR BELAKA!'G I 
l I PERUMUSA!' \.IASAL\H -, 
~ 














BCWP, BCWS, ACWP 
1 
ANA LISA PERUBAHAN W AKTU 
dan BIAYA: 
SV, CV, CPl. dan SPl 
L 




ANAUSA FAKTOR VERIFIKASI DAN 
KINERJA PROYEK: 
• TCPI (To Complete Performance Index ) 
· Interview dengan konrral .. :tor 
~ 
I KESIMPULAN dan SARAN l 




PENERAPAN METODE EARNED VALUE 
PADAPROYEK 
BABIV 
PENERAPAN METOD£ EARNED VALUE PADA 
PROYEK 
~-1 PE~GV~1Pl LA1\ DATA 
Data yang dtdapatkan oleh penulis dari pihak kontrabor adalah : 
Data umum pro~ ~k 
• l\ am a Proyek Proyek Pcmbangunan Batching Plant ELBA MC38 
PT.Adhimix di :'\1adura Jawa Timur. 
• Pcmilik Proyek : PT. Adhimix Precast Indonesia. 
• Pelaksana Proyck : PT. Adb.imi.x Precast Indonesia. 
• Luas I 50 Ha 
• Tujuan Proyek Untuk Pembangunan jembatan Suramadu,yang 
Diperkirakan akan membutuhkan 15.000 m3 bewn 
Pada Tahap I 
Estimast biaya proyck: Rp. 191.624.100,00 
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2. Schedulle Proyek, didapatkan schingga penulis bisa mengetahui jadwal scrta 
waktu pcnyelcsaian riap akrivitas dilapangan. Data yang diberikan berupa 
Diagram Balok ( Bar-Chart ) proyek yang berisi tentang daftar masing-masiog 
aktinras. waktu mulai dan selesai akti,·iras ( durasi ) sena Kurva-S. 
3. Rincian Anggaran Biaya yang berisi rentang biaya tiap item pekerjaan. 
~- :-.iilai ACW'P f actual cost) didapalkan langsung dari piliak kontraktor dengan 
melihat laporan keuangan kontraktor. Menurut kontrakor. Nol cost didapatkan 
dengan mengalikan volume uem pcl:erjaan yang telah diselesaikan dengan 
asumSt real unn pnce umk masing- masing item pekeljaan. 
5. Laporan kemajuan proyek yang memberikan informasi sebagai beril.:ut : 
a Status Konstruksi. berisi tetnang pelaksanrum pekeljaan yang telah 
dilaksanakan pad a peri ode minggu ke-3. minggu ke-7. dan tnioggu ke-
10 
4.3 
b. Rangkuman laporan bta) a yang betisi remang biaya penyelesatan 
pelaksanaan prO) e~ sebenarnya dengan anggaran proyek tersebut. 
4.2 AI~ A LISA DATA LNT UK ~tE!\OAPA TKAI\ BCWS, BCWP, OAK ACWP 
4.2.1 Analisa biaya pelaksanaao proyek 
Pada perhirungan biaya proyek Pernbangunan Batching Plant PT. Adh.imix 
Precast lndooesta dt )11adura. Ja11a Timur ini dtdapatkan biava 101al ( Total Cost ) 
sebesar Rp. I 91.6:!4.1 00.00 ( Serarus Sembilan Puluh Saru J:ua Enam Ratus Dua Puluh 
tmpat Rlbu Seratus Ruptah }, dengan mlctan biaya total pelaksanaan proyek sepem 
terlihat peda table 4. I diba.,.ah. 
Tabel4.1. 
Rencana anggaran btaya !'ada Proyek Pemoangunan Balchmg ?lam 
I'T. Adlmmx di Madura. Jawa 7'imur 
1"0 ITEM PEKERJA~N _ _ _ _;_ _ __;A'-'CNC:..'G;::;.GARAN I 
__!.-!' EKERJAAN PERSIAPAN 33.080,000.00j 
II RECTI ON BA TCHING PLANT ELBA MC38 I 
11.1 Pondasi Silo 16.659.700.00 
_ 1!.2 ~ondasi Batch ..::.in~g~P.!!Ian"-'!..t - -------i-- - - - - =-5·!.:::0..:.1 7~,;::.;00:..:0:!:.0::.::.0 
I 1.3 ILahan sekitar pondasi silo dan batching plant 2.829.500.00, 
11.4 'rondasi Compressor 877.500.00 
I __!!.llc.:5:.....:::P..::o:.:.:n::::das~i s~k~a:..:t m=at,:::en:.::·a:,:.l _______ _ 4 _ _ _ _ _ ~6,,::6..:.1 :::;6.800.00 
!1.6 Erecuon batchin!\ lam 44.847,200.00
1 
Ill PEKERJAAN BA~Gl.'~:\~ PELEKGKAP 
111.1 !Kantor plibri~ I 9. I 14 ,600.~ 
111.2 ferlen!,lkapan kant or I 9,400.000. 
1 
lll.3 lsamuur 1.410.000.00 
111.4 ~stalasl'isrnk 295,000.00 
111.5 ak Cunni! 2.289,000.00 
111.6 Bak air 5.082.800.00 
Ill . 7 Worksho 3.655.000.00 
~ MOBIUSAS I & "-..!· D~Eo::.~:..c10~B:::.:Ic=.L!:::I S:::cA::::.S!...I ----+----...!1..::.2.:..:.9.::.:50: .::.0::.:0~0:.::..00_~ 
\ ' .BIAYA UMU:-.1 I 7.500,000.00 
TOTA 191.624.100.00 
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-1.2.2 Analisa Schedullc Proyck untuk mcndapatkan BCWS 
BC\\S ( Budget Cost of Work Schedulle ) merupakan salal1 satu dari 3 besaran 
utama yang dapcrlukan dalam rnelakukan perhiwogan mewde Earned Value BCWS 
didapatkan dari anahsa rencana Jadwal proyek yang berupa Kurva-S ( lihat lampiran ) 
dengan cara mengalikan % baris " Rencana s.'d .\l.inggu lni ·· dengao biaya total ( Toi(J/ 
( 'o.ll ). Atau dengan kata l8lll, BCWS adalah komularif dari rencana baaya mingguan. 
J\1lai BCWS tiap Minggu dapat dihhat pada Kurva-S ( lihat la."'llpirao ). yang kemudaan 
dapat digrafikkan sebagai grafik BC\VS berikut : 
Tabel 4.2 Nlim BCWS Proyek 
I 
MINGG U KE· RENCANA SID MINGGU INI (% l NILAIBCWS 
-
1 3.0S 5921,18461 
2 9.2d 17,629,417.2( 
I I 
, 16.37i 31 ,368,86517i 
I 
~ 25.32: 48,519,222121 I 34.8!'> 66,780,998.851 ( I 
83,298 996.~ f> 43.47: 
I 
i 52.sJ 100 &02.652. 
I 




1() 7780 149 083 549.80 
11 87.45 167.575 275 4~ 
12. 93.52' 179,206.858.3 
I 
131 96.821 185 530,453 6~ 
r 141 10o.od 191.624,10o.od 
20000000000 1 
1150.000.000 oo 1 
tt 120 000.000 00 
In 
8 llO ooo ooo oo 1 







4 6 8 10 12 14 
MINGGU KE-
Gambnr4.1 (ira/lk IJCWS 
Dcngan data yang tclah didapalkan, maka akan dilakukan analisa tcrhadap 
kincr:jn proye~ dengan menggunakan metode earned valu~ pada tiap pcriode 
pcnrnjauan. ymtu pada ~at mmggu ke 3. minggu ke 7 danminggu kc I 0 . 
. tJ PENER \P \N \H;TQOE EARNED VALl E PADA \1l~GG Ll KE-3 
.tJ.I Grafil.. BC\\S 'llii11Jllli dengan ~linggu ke -3 
'\1lar BC\\ S $lllllpal dengan rmnggu ke-3 dapat dilihat pada tabel -1.:! 
kemudran dapat dtbuatkan gmfik ;,eper11 bcnk'ltt 
L c~~ ~ Q~ [- - ~ Urugan bawah pondasl ~~a-t - -- -- -----0~ 
- ~· UPah pekeaaan Stpll - - - - - 2:1'24-;543.8~ 
10 1a Plat kakl 40x40x1,8 -t 0.00 
-- b . Be~ng~uhr30cm 030 --- ~ 
_ subtot~ ~~.223.~ 
11.2 Pondasl Batchlng Plant I __! I_ 1 _ eou_e!ank dan pengukuran _ _ I ~.37o.~ 
2 Bor SIJ'ausp.!]___ _ I 0.00 ~ ____g_a11an Pon~ I 21,679.02! 
4 Sloo_f _ _ ___ --- - - --+ - - - - -:-,..,.J ~~e~I<J~sh~n~g~----------------~-------0~-~§i 
b. Pembeslan'------- ---------l----___;0~-~0d 
c. Beton _ _ -----------__L----~Oo::.O~O 




rugan bawah lantal 
. Plat ~x40x1 ,8 




a han sekltar pondasl silo dan batchlno plant 
aliansalur~ 



















_ _ 1 ~ strauspal_ o QQj ~ ~mbe~ strauspal _ --------1!1-----o~.~Od 
__ 3__ Beton strauspal _ _ _ --------------=0..::~'4 
4 Gat1an stool 0.00 
:- 5--Uru-ga-n-Pas-~r- -= __ _ _ l:_____ o::.QQ1 
_ _ 6 _ _ Sioof _ _ _ _ ___ ---~-------~1 
_ __a. bek1sting _ - - -i- - - - -==o.ooi 
,__ _ _ _.:b f!!!lbes1an I 0 O~ 
_ EBe~ _ _ o.o 
_ 7_ ~ang~ko_ 0.0~ 
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8 ~lat kaki 25x25x1,5 0.00 
I 0.00 r b. besi angkur ulir 30 em 018 subtota 0.00 
11.6 Erection batchlng plant 
0001 - -1 Batctung !!!ant skat material 
1-- 2 lnstalasi aor 368.543.31 
3 lnstalas• tanald solar 0.00 
_4 __ ~nel pompa aor O.Q<! 
5 pekenaan elektnk 802,123.68 
6 
-
penangkal pet•r 476,938.41 
7 bahan penotong 281 .827.2~ 
8 talat bantu 0.00 
--
9 biava umum 0.00 
-- 4,314,124.~ 
I 
10 sewa crane 
11 ;ueah 5,072,890.3 
subtotal 11,316,447.6€ 
Ill IPEKERJAAN BANGUNAN PELENGKAP 
111.1 Kantor pabrlk 
I 
1 rmbersihan 13[! & eerataan tanah o.oc 
2 o.oc alian pondasl 
3 urua easir bawah rotao O.OC 
I 4 •Pasang pondai Rotag 0.00 
5 Floor Lantal dan aci tantai 0.00 
6 Pasang tian11 ka~u + kuda2 sordin9 Sn 0.00 
7 ,pasana ataP asbes (eel. Keciil O.OC 
8 psang nok asbes O.OC 
- 9 pasana lisptank kayu 0.00 
10 pasang rangka dtndina 0.00 
__ 1_1 _ _.Pasang ranaka ptafond 0.00 
12 pasang tti[>leks dindino O.od 
13 easang tli_plekS_P.Iafond 0.00 
I 14 buat kusen kaSO Sn a. ,endela O.OC 
b. kusen aendong O.OC 
- -
c kusen gundul 0.00 
15 buat daun pmtu ------------+t-----0~"'--~ 
16 easal)9 ku,.se:::;n'-'--:--,-----------1·--------'~-3 
17 stet daun p•ntu komplrt _________ +-- - - - -"...:":1 
18 ~sang nako dan kaca~----------:- ----0"'.-0'007-
19 cat kusen I o~· B 
20 catdau~n~e~t~nt~u~-----------~----~-~ 
21 cat hsplank ~~-----------1- -------':..::o:; 
22 cat dind•ng tnpleks 0 00 
23 cat plato nd 0.00 
24 ~uplan k dan oenaukuran 216,790.19 
subtotal 216,790 19 
111. 2 Perleng kapan ka-;,tor 
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1 IKomputer 0.~ 
' 2 MeJa 112 biro 0. 
3 Meja raoat o.oc 
4 Meja tamu ~ 
5 Kursl T 0.()!: 
6 Alman o.oc 
- o.oc subtota 
~------111.3 Sanitair 
- -
1 Saluran a1r kotor 0.00 
2 S<!luran a1r beiSih I 0.()!: 
3 bvat bak mand1 O.OC 
-
I 4 kran bak mandl O.OC 
5 sanngan air kamar mand1 o.od 
6 Pasang klosed 1ongkok O.QO 
7 lluat sept1ctank & rembesan O.OC 
I subtotal o.oc 
111.4 lnstalaslllstrlk 
1 Titiklampu o.oc 
2 Stoo kontrak 0.00 
3 Box Sekrino 0.00 
' 
subtotal 0.00 
1... 111.5 IBak Curing-
L.1.. Pembersthan lao.& oerataan tanah 21 679.0" 
' 2 ~allan pondasi 65.037.0€ I 3 Pasang pondast Rolag 0.00 
4 !Floor I an tat & Ao. lantai o.oc 
5 'Pasana Iiana kavu & kuda1 Gordina 5f7 O.OC 
-I 6 Pasang ataQ_ asblli_gel. Kecil l ococ 
7 Pasang bata bak curing OQC 
8 Pasang aci dind>ng bak cunng 0.001 
I subtotal 86,716 071 
111.6 'Bak air 
1 Bouolank & oongul<uran O.OC 
- 2 Gahan pondaso o.oc 
3 Pasang pondas R04~ 0.00 
4 Pasang d1nd1ng bata I o.oc 
5 Plester ao. d1nd1ng bak air I O.OC 
_.2 Corlantal O.OC 
7 Floor Lanta1 & aa Lantal O.OC 
- subtotal 0.00 
Ill. 7 Wo~shOP I 
' 
Bouptank dan pengukuran o.oc 
2 T1ang1<a;z:u O.OC 
3 Gor<Mg kaso 5n 0.00 
4 'Pasang atap asbes 0.00 
5 Cor1anta1 I 0.00 
subtotal 0.00 
IV ~ OBILISASI & OEMOBILISASI --
ewa Long Bed ~~ s ewa TruCk Type Tralller 
3 s ewa For1drlt 
osBak ;----4:;_ +L 
5 Br son 







6 Mobilrsasr TruCk M.~IX~e;:.r ______ _ _ ----'-- -'34':=6»,864~-:.:::30==1 
7 Braya Pengawalan Polrsr ~ 238,469.20
1 subtotal 3,642.075 1\ 
- -------:::-:-: ,.,__ ___ s_u_btotall TOT~L . 
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Oengan d1dapa1kan nilai ACWP pada Minggu ke-3, maka bisa dibuat tabel 
dan Grafik hubw1gan BCWS. OCWP. dan ACWP sebagai berikut : 
'fa bel 4.4 Nlim BOYS, HCWP dan ACWP s d Minggu ke -3 
~ BESARAN ~ MINGGU KE-3 ] sews 31,368,865.17 BCWP 25.428,518.~ 
ACWP 28.768,057. 
Graflk Hub. BCWS, BCWP, dan ACWP s/d Minggu ke-3 
3~00000000 
1&00000000 










Gamha r 4.4 Uru/tA lluhunp,un IWWS.IJ< WP. dcm ACWP ·' d.\ finKgu ke-3 
-1.3.4 Perhitungan Pcrkir;~an total biaya dan wa ktu penyelesaian proyek 
bcrdn~arkan kinerja sampai dengan minggu ke-J 
• Pmlil rn inggu ~c-3, han kc-18 (A It - 18) 








o RCWS 31 368 865 17 
o BCWI' 25 428 518 07 
..J .-\C'WP 28 768 057 56 
BCWP BC'\\'S 
Rp 25 ~28.518.07 
Rp -5 9-10.3-17 10 
BC\\ P - -\('\\ P 
Rp 25 128.518.07 
Rp 3 319 539.-19 
H('\\ I' B('\\'S 
Rp 2 S 428 518.07 
- 0.81 
CPI 13('\\ I' \CV.·'P 
Rp 2'i.421!.518,0i 
0.88 
Rp 31 368.865.17 
Rp 28 768 05i.56 
Rp 31.368 865. 17 
Rp 28 768 057,56 
8 8 ~ ~ g g 3 ~ ~ ;: ~ ~ ::;, :: 8 8 0 0 0 " 
3 ~ g B g 3 3 ; ~ ~ B g B 





g 3 B 3 3 3 g 3 3 ~ ~ 3 3 -3 3 3 g ' ; 3 g B § § 3 3 B g = .. i5 z "! x x ;;: ~ 2 ;; 2 ;; 2 "' .. ;; .. .. .. ~ i1 ;; ;; ;; 2 ;; 2 2 l x x x 8. ~ X ~ .,.. 
"'· 
>I ~ ::! "' .... "' " " "' ~ X .. X .. X "' "' X X X -. ~ ~ ':.\ .. s -. -. i g =· ~ ;· .;· .... "' ~ -. -. ~ x i ..; .... ..; ~ ::"! § i1 x ~ ~ = ~. " "· ~ ~ ;:: ~ ~ ::! "' .... .... .. ~ .... ~ ~ ~ •• .... X ~- .... "' "' ~. N !! "' .. !: 
. . -. 
I 
3 ~ 8 g B 3 B ! ~ 
"' 
e d c 0 0 0 
I 
3 B B s1a 2 :; 




3 3 ~ 3 ~ 3 3 3 8 g 8 8 3 g 3 3 3 ~ B ~ 3 ~ 
" 3 .: 
, 
" " " "' 
.. 
" " 







~ .... ~ 
i 
-- ·----- ;; 
l 
• • 
i '; '; ~ ! 




-~ • ~ j § J "' .. E. 
" i i ~ ~ , ~ !. -; .. .! 
-a !. i • t ~ s 3 t ~ ~ ~ 
"' 
., } ~ .! • ~ ~ ~ .. 
"" 
.. 
1 ~ ~ ~ s ] = ~ 
- "' ... ~ i >,! i • . , 1 i " .... " '" .. 'E .. 2 J ~ = " 
·! • E ~ :S ~ !l l = 0 = 
• 
;; ;; J .. 
" I . 5 .. • 2 ·~ ! ~ 2 2 ~ e- .. ..a " ~ .... ~ ~ " ; ; ~ ;! ~ .. ' ... ~ ~ 1 z ~ ~ = ~ ~ .a 
"' 
(/'. .:< iii z 
~1{1,+ 11) II I I . ~ ' ' 
' 
' I ·lo .. ,r Luu.u & A.;t I~Ulli.ll J I S,U(lU tiO ow I) ..... ( I tNt 
"'"j 
(U)O 0.00 H )II . lt:·•ll) ll+ ; • ·II I 
l 'stz houtt~-la~·u & ~.. , .&;,: ( ;.J(Jm., sn I IIJ.HUJOO OIXI tiOJ ttUU' 0 (Jt: UJ() 0 (X) u )tl J'J>~~~ II I ll. ' " ' 




1• .. .;.ul!' hl!u OOL. ("unu~ <~8.COJ.W I) uu uuul ( I tJ(J 0 t.lil.; o)OO IJ.OO U •)H 1 u~ •o " 1 • t . ~ i I 
ow1 -- -P .. ,..u·~~ .-,., o)tu..llfltl. ~~ ~UfUltl t76.\lllOWI OtlO 0 U(l c ... , I)U() 0.00 U ·)l f Pt· •ll~ 111 1'0 ., ~nl 0 t "'bl.t)f.llll l,lii'J,OOI.H1 J.J4o "'·'"··17 :"• ,'IJ 1.1 1) 114.714.17 ·9,71.t.M . J.,.lJ._'\, l't I .. ,., IUU :.u u~.:c:· . ,!"tt;r 1.•1 0 
o~kai.r 
' 
' '"tt-.l:d.. & f"'.'!:tul.llflln ~Mu.uw..-J 000 U UU· ot•• Otk.. · o.w 
0001 UJIII 
1!'Ctlt .il ~ ... 1 ..4. ' . 4 •• 
C.ialan J' llllo..b:SI 17\.UUU(JU ow Olll! 0 tJII t.:t-. •J.OO 1100 0 ·011 Jf'o,t ll ~ 01 I I '· · II 4 • • 
1-'_,...,.,~ t"•~• Rob,r jiO,IlJO tXI: OtXI uoo! uou cu-. 000 ttuol U. JII I ~•u·•., .. , I I +I t +' 
I' J ...:at>~ du~ tx.1:. 1.\U~J~Iill (.1;1 HtKJ 11 1 .. 1 UtWI Ct• t)(J() 1100 U•Jil l l.u· ...... ,, • I :0 •· ,, t • • 
P\>k, 31\..'t dmJ~ b..L 1ur I. lM7.lOU W 1100 OUl ) OtN. I C fiL •HJI' oro 0 JU, . l:< ,' . _!til HI I :. :". 'I C .. 
Cui Lut;u (, 11.5UU .tAl O<lO UUU ot•• C.: h .. •J OO 1) 11() u ... .... ~ 1411 •I I .. "' ... 
I i.•.-I.Atc.;d & •~• l.;:mLu (, 1 1.~UU 0\lll uuu 0 11(1 Cfll. •IOU IJOO H .Ill ol;' "" If I .. .. ·-· .. 
iUbt"'-al j S,OHlJjCIO.OG •. .,. 0.00 l .tMI 
'"" 
..... 
.... J . ...... . :•.r.n~·•u( .ut1 • ,•I• I: .fl ,, _I c 
-
Wurk~hop 
lk••l':Oull. U.:m J'IC'nt!ul.ur~n 4l<IJ.CJO-OOW ow 
"'"' 
UtMI 
"'"' - ·~·'"~ I OCIOI H,)O :I :I 
I <IIIII.)+ .. I l )t .Ill t .. 
r ..... ~h\·u 5~u.ooow 00(1 u (.kJ (JHU 
"" 
IJJ. J ow H.•Jtl ~ IU 110+ I I I • I 1111 o o 
'( j\,tJm;.?,las.to !Jn 3(<1.\llliJ w OUU tJ ()U (J tMI 0 (I{• IJUU t) OII O. Jtl I l1<1.1 oil, )I • I I I •••I I ll I •• I Jl, l:-ooUI~ ataJ' as-1'11..-s I 5~5.00000 oov u ou (J INI ll (ll· ,, uo lJ 0{1 II. Jtl \ +•o tlil]l II I \ '.U I t • 
1
cvt 1<1111<"11 ' 
:I 
' ,7511 ... 10 w ow u l)l,) U IMI tl (I( •J.OI.~ 0 uu U. Jtl ./ \lHII,II II I 1 ·• u; 1 • • 
' .subl(ttal J.c.~~.ooo.oo o.oo u.uo U.Uit .... , o.tHI o.uo lt.dll , l ,t..~~.IM if •,U I I : •' •t ,Ui t l 1 f 
Mt>61LISASI & I>EMOUU.ISASI 
" .:•\a I (+lll':lkJ l ,•IUO,UCIO tl(l l i<XI 2.' 2'J 35H,<l00.<~ I J: f •• · :1. ( •r.s.82<.7s .1.-2 .~u 1 :w ·2 ' .'J72/~tl 17 J ll •• I • )} . ' ) l : ••• ' : :1 I 
'"·:wa l rud •. '1\l:tC" Ttllillt.'!l (o,llO,tMIO tMJ l SI.I(J 25.77 I,S6l,StMtoU 1,(,1( J:i};.~ I 72'J.752.01t · 110 .. \22 (o4 ·P .'J!' I 15 t ')t ltd •I , • \ II, \ '1' ~·. • :. -4 ~ .' • 
1" .. '' "1 F{ltl.h fl . -I<MI,0\10 ~~'I ~s oo : 5.KI I SU,(.I(Mt ()U I '·' ~'~ :·I 17l7J1.(,2 ·l l tt.N7;{ ') 1 ·1.3)K. I< 151 II•' II '• lt1l !'' .• l' . : :-
......... n.~~o. !,~JlU,{)I~ tK•f 25 <1(1 2.1.<•2 (tlj,t i()IWtl f1 l ' ; 2',..1 lo} 5'Jl-t4 l. l 2 ~ I .'J .. I .J•J ~·•.t• l :' ,:, I t1 I t l•l( • -<:~. to! ' lt. ' "!' I :0 
BI~UU tJtMII 0 00 0 11(1 O,Ot) () U( 1).C"! tl.UO tJ: )U I II I I~< 
tvM••h~st l'nJ..:.I,. Mlwr l.ltJIU,O(JO UO 25 uo 25 ~ .. '(ltl,tl()t)Cjt) W ·l 1t·l 'Jt !21 ,)2< \.KJJ ln •. l'l~ I I .a.7f•l .'}ll I ,\-< I I 2 <!'}'• ' I )' t: I I I . ~ . I 
l tu1\a 1"\:n~aw;~lan l '••li::ol I ,OUIJ,()l)O (M,I 2~ U(J 21 II 2SO.UOO Uti 1 ' o: Kt ( l3K46'J2(1 -2(.,9')0 14 
- \lt A(• I )·I ' ~' •n51 /:<l: lh I • 01 , I 'I I wbiUI II I~ ll,,SO,OOU.W H .96 2~."5 J,lJ2,7 1UO ),lit ..,IJ).~ J.\16..S~." -298..1~1.--11 -1~)61.611 1.92 1.(11 'I,MI .ft.~ .:411 I, ,: . !' ,:•, ( ,.11 
• 1 UIA \'A lJMl)M 
55 
Dari grafik d1atas ( gambar 4.5 ), diketaltuJ BC'WS pada minggu ke· 7 - Rp. 
100.602 652,50. 
4A.2 Grafil. BC\\ P sampai dengan Minggu J..e-7 
eacooooooo 
70 000.000 00 
eo ooo.ooo oo 
- ~0.000 000 00 
& i 40 000 000 00 






Gn1lik BCWP $/d Mmggu ke-7 
2 3 4 
Minggu ke-
5 6 7 8 
Dan Gambar -1 .6, dJI..ctahm BCWP pada l\.finggu ke-7 - Rp 76.055.605.29 
-1.-1.3 Perhitungan asumsi actual cost pada \1inggu ke-7 dan grafik hubungan 
BC\\ S, IJC\\ P. dan ACWP 
Dengan banrtmn dan p1hak l..ontral.tor. perturungan asumsi actual COSt dilakukan 
dengan perhnungan real umt pncc pada masmg-masing item pekerjaaa Scmua surnber 
daya dan jumlah volumo:. ><:na upah pekcl)a yang dipakai pada item pekerjaan yang 
dillllJau dtben real untl pncettya Sehmgga real cost pekerjaan yang ditinjau didapat. 
Rinc1Wt asums1 mla1 .\CWP dan masmg-masing item pekerjaan dapat dilihat 
pada table -1 .6 benkul 
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Table 4.6 ACIYP pado mmggu ke-7 
ACWP 
I PEKERJAAN PERSIAPAN 
1 IKebutuhan sirtu 13,337 596 31 
l -2 Sewa Bull Dozer 1,620 926.46 
3 Sewa Tandem Roller 1 49Q.852.~ 
_ 4 tewa Water Truck Tank 1 560 689.31 
._5 Upah Operator 493 6 17.49 
subtotal 18 503 881.94 
II ERECTION BATCHING PLANT ELBA MC38 
- 11.1 Pondasi silo 
1 Boup!ank dan pengulluran 612 ,012.4' 
---. 
2 Gahan Poodast 255,146.29: 
- 3 Urugan pasir 330,185.21 
4 Floor Lantai 476 938.41 
5 Tiano Pancaoo ooc 
. 
- 0 oc, 6 Mobilisasi Tiang Pancang 
. 
7 000 Beton Strauspal 
r 
8 Stool 
a. Bellisting 0.00 
I b. Pembesian o.oc 
I c . Beton o.oc 
9 Plat beton 
-
a. Bel\istin!J 840 481 .7~ 
b. Pembesian 1 717 642.39 
c Beton 3,481 ,676.81 
d. U~an bawah POndasi plat o.oc 
e Upah ~lle!iaan siQil 5,684,902.7$ 
_ 10 a Plat kala 40x40x1,8 683839~ 
b Beisi anokur ul ll' 30 em 030 105,425.8E 
subtota 14 388 253.8 
11.2 Pondasi Batching Plant 
1 Bouplank dan pengukuran 1,083,950 93 
--
- --- O.O.Q 2 Bor Strauspal 





a. Bekisting 0.00 
b Pembesian 000 c~ ~ 5 -~PI~a~tb~e~~n-----------------------4-------
a. Beton 2.237,938>84 
6 
Pembe&~an strauspal ~ 
Beton strauspal 
Urugan bawah lantat 
a_Piat kaki 40x40x1 .8 
b. Bes1 angkur uhr 30 an 030 
---------------.---------- 009 0 
580.333.5 




II 4 Pondasl Compressor 
- 1 Gahan PondaSI 21679.02 
-
2 Urugan Pas•r 
-
35 507 59 
3 PondaSI Oudukan Com2£essor 
I a bekiStL~ 
L 29 529 4 
b . Beton oo< 
subtota 86 716.071 
11.5 Pondasl skat material I 
I 1 Bor strauspal 0.00 
2 Pembeslan strauspal 1,426,766.68 
_ 3 Beton strausoal 0.0(1 
~ 0.0(1 4 Balian stoof 
I 5 _Q,QQ rugan Pasir 
6 ~loof 
I a. beklstlng 0.00 
I b. Pembesian 
0.0( 
~:.. Beton 0.0( 
7 1Pasang batako 0.0( 
6 13. Plat kakl25x25>l1,5 0.00 
L- lb besi anakur ut;r 30 em 018 o.oc 
subtotal 1,428.788.66 
11.6 Erection batchlng plant 
1 ,Batch•ng elant skat material 4680 641 46 
__ 2 f'stalaSI air 1 064,296 45 
0.0< 3 .nstalast tanaki solar 
- 4 !!!net 1!2!!1!8 a1r 00<: 
---
---
-5 ke aan elel<tnk 825.829 2<~' 
-~6:.. Penangkal pe~r 0 00 
7 bahan peno!Ong --------------!- -...;1:..:9~3~1.:::,4~59:::·.!::19 
6 alat Bantu 0 ~ 
9 blaya umum 0 ~ 
10 sewacrane ~ 4,051.94~ 
11 \:!J>ah 11121.336 49 
subtotal 23,675,514 75 
Ill _PEKERJAAN BANGUNAN PELENGKAP I 
111.1 Kantor pabrlk 
1 pembers•han lap & perataan t,..a~na;!.'h!__ ___ _ _ _ _ + - - - 43,35804 
523 991 10 ------l- ----=4:=.:37~275.031 2 _galiaiJ..POnc.::d==a'-"'s'~-----:----
3 _ UruJ1 pastr bawah rolag 
4 Pasan~dai Rolag ----------'----'1 .0~6.5772~ 
58 
5 Floor Lantai dan aci lantao 926,503.14 
6 Pasang tiano kavu + kuda2 gordo!lQ 517 375,146.2" 
7 pasang atap asbes ( get. Kecil ) 343169.64 
6 psang nok asbes 220 464 .64 
' 9 l>asang lisplank kavu 870 655.4( 
10 pasang rangka dinding o.oc 
, 1 lpasang ranoka plafond o.oc 
12 - pasang toipleks dinding 0..:.'1S 
\3 pasang toip\eks p\afond O.OC 
-- \4 buat kusen kaso 5f7 
~- 1endela 0 .00 
1 
kusen gendong 0 .00 




17 stel daun eintu komf1!ot 000 
\6 leasa~ nako dan kaca I 0.00 
\9 k:at kusen o.oc 
20 cat daun ointu o.oc 
2 1 'cattisp.!_ank kavu o.oc 
22 cat dinding tripleks o.oc 
23 ~t etafond 0 O.Q 
24 ~~lank dan penguk.uran 473 243.75 
-
subtotal 5.274 606.40 
111.2 Perlenokapan kantor 
E----; Kompu_ter o.oc Meja 1/2 boro 0.00 
I 3 Me~ raeat 000 
4 M 
. 
e)a tamu 000 
5 Kursi o.oc 




1 !saluran air kotor 0.00 
2 lsaluran air bersih 0.00 
3 Jbuat bak mando 0.00 
4 'kran bak mandi o.oc 
I 5 sanngan air kamar mando o.oc 
L 6 _pasang !dosed ionokok 0.00 
7 buat sepbctank & rembesan 000 
subtotal 
...Q..Qf 
111.4 lnstalasi listrik 
\ Tobk lampu ooq 
2 Stop kontrak 0.00 
3 Box SekrinQ 
subtotal; ~, 








lhan lap & perataan tanah 
nctas. 
ondasa ROiag 
tat & Ao. lantat 






tal! aSbes ( get Keot ) 
___§ Pl!sang a 
-----=~----=P~asang b 7 ata bak c:unno 
_ _ 8 Pasano a o d•nd•ng ball eut:~no 
111.6 
_ _::.:.::::___:Ba::=k air - - - --
























Pasang pondasa Rolag 
Pasang dtndtng bata 
~--
Plester ae~ d>ndtng bak a1r 
Cor lantai 
Floor Lanta• & aet Lantai 
I 
~orhhoo 
Bouplank dan pe1]9ukuran 
l iang kayu 
Gording kaso 5n 
T ~a sang atap asbes 
Corlantai 
MOBILISASI & OEMOBIUSASI 
ISewa Long Bed 




Mobihsast Truck Mtxer 
59 
I 41 ,683.17 
131 ,748.98 
151 ,6~ 





subtotal 433,642.25 ----~+: -- 216i 
- - - 173,370.2 
i _ _ '!:._ 0. 
0.00 












l 302.187 62 
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BCWP 25 428.o!_51~8~.0!.!_7 _ _ __ ...:..;76.055.605 2J 
ACWP!:-___ ..._ _ ____ 2~8~,7~6~8.!:.0~57~.59=. _ _ _ _ _ ,::86191172.91 
rabel .J.7 \'tlw H( 11'.\. HCWP. dun ACWP 'd .lfinggu ke·-
Grafik Hub BCWS, BCWP, dan ACWP s/d Minggu ke-7 






0 00 " 
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Minggu ke· 
5 6 7 8 
--sews ...... ecwP ACWP 
Gam bar 4. 7 ( iroli~ Hubtm~an B('IIS, HCWP. dan ACWP .\ d :\lmgpu ke--
-'·-'-"' l'crhitungan pcrkiraan total biaya dan waktu pcnyeJesajao pro)ek 
berdasarkan kinerj a sampai dengan minggu ke-7 
• Pada Mmggu kc-7. han ke· 45- .,. ATE ~ .J5 
• Dan grafik BC\\'S. BC\\ P, dan AC\\'P diketabuj · 
"' BC\\ S Rp. 100.602.652.50 
> IKWP - Rp. 76.055.605,29 
o :\CWP Rp. 86 191.172.91 
• SV BCWP - BCWS 
• Rp. 76.055.605.29 • Rp. 100.602.652,50 
= Rp. -2~.547.047.21 
• SPI • BCWP I BCWS 
• Rp. 76.055.605.29/ Rp. I 00.602.652.50 
=0.76 
• CV = BCWP - ACWP 
• Rp. 76.055.605.29 • Rp. 86.191.172,91 
= Rp. -10.135.567,62 
• CPI • BCWP I ACWP 
• Rp. 76.055.605,29 I Rp. 86.191.172,91 
• 0.88 
• ETC • ( BAC- BCWP ) 
.. ( Rp 191 .624.100,00 - Rp 76.055.605,29) 
• Rp 115.568.494,70 
• EAC = ETC+ ACWP 
• Rp 115.568.494,70 + Rp 86.191.172.91 
= Rp 201.759.667,62 
• TE • ATE + ( OD- ( ATE • SPI )) I SPI 
=45 -( 95-( 45 . 0.76)))/0.76 
.. 139.210»>140 hari 
• Selisih total biaya = Rp 201.759.667,62. Rp 191.624100,00 
= Rp 10.135.567,62 atau 5.29% 
• Selisih total waktu penyelesaian proyek = 140 hari - 95 hari 
= 45 hari 
• TCPI • ( BAC - BCWP ) I ( EAC - AC'W'P ) 
61 
= ( Rp 191.62~. 100,00- Rp 76.055.605.29) I (Rp 201.759.667.62 • Rp 
86.191 172,91) 
• I 
• Dengan CPI .. 0.88 dan TCPI = I. maka selisih = 12% < 20%. sehingga EAC 
dapat di~,'urlakan untuk meramalkan biaya total proyek. Angka TCPI di atas juga 
menunjukkan bahwa kineJja proyek akan rnengalami kenaikan efisiensi karena 
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untuk setiap rupiah anggaran yang dibelanjakan sampai wahu peninjauan. nilai 
yang diterima adalah sebesar 0.88 rupiah. Dan dengan didasarkan pada TCPI ~ I, 
maka untuk setiap rupiah yang dianggarkan buat pekerjaan yang tersisa, nilai 
yang akan dicapa1 adalah sebesar I rupiah. Factor efisiensi untuk lingkup 
pekerjaan yang tersisa diramalkan akan bertambah sebesar I 2 % 
Analisa kioerja per-item pekerjaan 
Analisa kinerja per-item pekerjaan ditampilkan pada tabel 4.8. Pada tabel 
terlihat bahwa pekerjaan yang nilai SV-nya negatif atau nilai SPI-nya < I yang 
terlambat dari jadwal yang direncanakan, sedangkan pekerjaan yang nilai SV-nya 
atau nilai SPI-nya >I be rani lebih cepat dari jadwal yang direncanakan. 
Berikut ini bisa dilihat tabel 4.8 analisa kinerja per-item pekerjaan pada 
sarnpai dengan minggu ke-7 
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4.3.6 Analisa factor keterlambaran 
. \nahsa factor p.:nyebab kc1crlambatan dilakukan penulis dengan cara 
menghubungi pahak konrraktor unnak melakukan intenie". Pada saat peninjauan 
mmggu ko:-7. kmel)a kontraktor I..L!rang bail... Prestasi yang dicapai sampai minggu ke-7 
lebih lambat dan vang darencanakan Hal-hal yang menyebabkan keterlambatan 
tersebut adalah 
a. J....e1erlarnbatan pengadaan matenal unruk bekisling dan pernbestan. 
J.:cterlarnbaran 1111 dtscbabkan olch tcrlambam} a pemesanan dan pengiriman 
matenal yang dalal..ukan oleh pthak supplier. 
b. Kurangnya tenaga tukang sehmgga banyak item pekeljaan yang tertunda karena 
terbatasnya ~umb~.,.. daya. 
4.5 PENERAI'A 'I EAR:"~ ED VALli£ PADA ~11NGGLI KE-10 
4.5.1 Grafik OCWS sam )lui dengan Minggu ke-10 
Grafik BCWS s/d Minggu ke-10 
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Dari grafik diatas ( garnbar 4.12 ). diketahui BCWS pada mmggu ke-10 = Rp. 
149.083.549,80 






Grafik BCWP sld Minggu ke-10 
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Gambar4.9 Grajik BCWP s d lvfinggu ke-10 
- BCWP 
Dari grafik diatas ( gambar 4 9 ). diketahui BCWP pada rninggu ke-10 = Rp. 
126.126.982.62 
4.5.3 Ptrhitungan asumsi actual cost pada Minggu ke-10 dan gratik bubungan 
BCWS, BCWP, dan ACWP 
Dengan bantuan dari p1hak konrrak10r, perhitungan asumsi acwal cost dilakukan 
dengan perhitungan real unit price pada masing-masing item pekeljaan. Semua sumber 
daya dan jumlah/volume. sena upah pekelja yang dipakai pada item pekerjaan yang 
ditinjau diberi real unit pricenya. SehingJ,'ll real cost pekerjaan yang ditinjau didapat. 
Rincian asurnsi nilai ACWP dari rnasing-masing item pekeljaan dapar dilihat 
























I ACWP ~ 
fPEKERJAAN PERSIAPAN ------ --- -1---_.::::.:::.:..:.:..__. --1 I
Kebutuhan sortu 20.506,821.0 
Sewa Bu11 Dozer 2,413 587.4 
Sewa Tandem Roller 
Sewa Water Truck Tank 2.212.345. 
Upah Operator ----------~--~~5143.75 
s~u~b~to~ta~l _ _ 27.762.819.11 
737.086.8 
150.074.11 
487 659 18 Uruaan pasor 
!Floor Lanta• I · ·-= 499,287.41 
fr.ana Pancana 0.()( 





a. BekosUng 0.00 
b. Pembesian 0.00 
c. Beton 0.00 
Plat beton 
Ia. Beklsllng 738.407 61 
b. Pembesian 2,202,864.60 
lr-. Beton l 6.645,384.57 
ld. uruaan bawah oondasl etat 0.()( 
le. Uoah J)!l_k~IJ;Ian sipil 6.287 148.62 
Ia. Plat kak1 40x40x1,8 801,566.7 
_ _ _ ,;::f?::..;· Be=•SI angkur uhr 30 em 030 268 964 20 
' 
18.81 8,443.8~ 
11.2 sl Batching Plant 
1 nk dan penaukuran 
rau!(!al 
Pondas• 










11.3 luhan sekltar ~ondasl silo dan batching plant I 
1 Galian saluran 1,412,204.31 
2 1
Begosuno saluran 628,331~50 
-- 597,465.64 3 Eton Saluran 
: 4 473,805 37 apan Delataso 
5 . embes.an 303,506 26 
- -
subtota 3,415.313.2~ 
114 ~Eondasl Comprusor 
. 
30,07945 1 Gahan Pandas• 
- - -
2 Urugan Pas.r I 171.75313 
3 PondaSl Oudukan Coml)(essor 
--
-
a be~ostong 142 507,1_1 
., Beton 698.072.75 
, 
subtotal 
lt.5 Pondasl skat material 
1 Bor straus a l 
>-------'2---•Pembesia"'n"'s:.:..tr_a_u_s _a_l _______ _ _ _ _ _ +---2,-,3,.-1 2-,2-96~.·94 
3 leeton str;;;;pal 137.074.11 











5 ~ei)San ele~k~------------1------'2~. 2:::4:.::5~.850~8 
6 lpenangkal pel..- ---"-13.9,07 4.11 
7 bahan penolong __ 2,753,235~ 
8 lat bantu --------- - - --- - i-- --- - 0 
9 0. 
_ ___:1c::O_-+s"'-ewa= crane j 9 334,619.92 
11 , ufla::.h_________ 14,324)69141 
.,.,...,..,---- --·S,;Ub:::t:=cota=,. __ _;40,223,~ 
Ill IPEKERJAAN BANGUNAN PELENGKAP --I 
111.1 Kantor pabrl~k:,_:----,.-----------+----,-::-:=-:'"1 
_ _ 1:,__t'!p~em~bers ohan lap & perataan !.':ta~n~ah!!._ __ _ _ _ _ +-----?'43~,:;;>_35~8~0~4 
2 1galian pondasl 511,901 .3~ 
3 jurug oasir bawah rolaa 385185.28 
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4 Pasana panda• Rolaa I 1,240 657.00 
I 5 Floor Lanta1 dan ae~lantai 1,097 395.89 
6 Pasang liang kayu + kuda2 gon:hng 517 1,312.383.07 
7 basana atao asbes 1 oel Kecol 1 1 548,358.28 
' 
8 psana nok asbes 279,465.95 
I 9 oasano llsolank kayu I 1 145,509.:39 
I 10 pasang rangka dm<Ma I 2.498,719.461 
-11 oasana ranaka olafond 972.971.8( 
12 pasan11 tnpleks dond•n!! 1,287 ,025.4C 
i 13 pasana lril)leks olafond 985,197 oc 
l 14 buat kusen kaso 5f7 
- -
a.Jendela 139.0711.! 





11 .2 Perlengkapan kantor 
1 IKomeuter 0 .00 
2 
1Meia 112 biro 0~ 
3 Meta rapa\ 0~ 
4 Meja tamu 000 
5 vursl 0 . 










___ -S-U-.btota 1,913,271 25 
=+-Ekalr 
- uplank & penaukuran I 591,975.4€ 
_ allan oondast I 195 111.1, 
3 Pasano oondasl Rolag 512 333.5C 
- 4 Pasang dtnding bata 407,437.21 
I 5 Plester aca dindlna bak a~r 298.649.57 
6 ,..or lantai 693 728.5~ 
7 Floor Lantat & aci Lantai 493,850.4~ 
r subtotal 3,193,085.95 
l__!n.7 _ Wo rt<shoe 
1 Boualank dan aenoukuran 0.00 
2 fr;ana kavu 0,_9!: 
__ 3 IGordino kaso 5(1 o.oc 
4 lpasana atap asbes 0.0< 
,- 5 Cor lantat 0 .00 
subtota 0.00 
IV MOBILISASI & DEMOBILISASI 
- Sewa Long Bed 1 1.004,865.19 
' Sewa Truck Type Trailler 4,856,1 00.151 I 2 
3 §ewa For1<hft 645,482.95 
4 osSak 1 621 485.12 
5 ~tson 0.00 
-
6 MobthsaSI Truck M1xec 782.165.9e 
1soaya Pengawalan Polls. ---7 998.518 4< 
-- subtota 9908.617 84 
V PJIAYA UMUM ~ 
1 ~oaya Sewa Rumah ( Mess ) ] 4 153.951 1 
2 
1
8oaya Pe~engkapan Mess I --4 ,359 159.6 
_ __:::_.3 _Btaya Transponas1 I 2,294,586.09 
4 ~aMakan&Mmum 3,050,13264 ~~a Dokumentasr 489,019.2~ 
===:! _ _____ _ ___ :_S.::_U::::bt::::O~ta::jll- 14,346,848.84 
TOTAL - -:7:::--- -;--l:-· ::--__!.14:!::'c5,872,698.3l 
Tabd 4.9 l?mcwn Ni/01 AC'WP s d Minf!J[u ke-10 
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r:l.!ngan <hdapat~an mlai AC\\'P pada Mmggu ke-10, maka bisa dibuat grati~ 
hubungan BCWS. BCWP. dan:\(\\ P sebagai beril.ut : 
Tabel -U 0 1/uhungan H( II'\ BCWP dan ACU'P s d/•,fmg}(u ke-10 
BESARAN MINGGUKE-3 MINGGUKE-7 MINGGU KE-10 
sews 31 368,865 17 100,602,652.50 149,083.549.80 
BCWP 25 426,516 07 76,055.605.29 126.126.962.62 
ACWP 26 766,057 56 ~ 86.191.172.91 145.872.698 37 
Grafik Hub BCWS, BCWP, dan ACWP s/d Minggu ke-10 
160,000,000.00 
140,000.000.00 
120,000,000.00 i 100,000,000.00 
80,000.000.00 
10 8 60,000.000 00 
40.000,000 00 
20 000.000 oo L 
000 
0 2 
--sews ..... scwP ACWP 
4 6 
Minggu ke-
8 10 12 
Gam bar -U O. Cml/tk lluhun~anBCI~S. HCIVP dan ACWP ~ d Jfmi!J,.>ttlre-
/0 
4.5.4 Ptrhitungan ptrkiraan total biaya dan waktu penyelesaian proyek 
btrdasarkan kinerja sampai dengan minggu ke-1 0 
• Pada minggu ke-1 0, hari ke-68 ( ATE = 68 ) 
• Dari Grafik BC\VS. BCWP, dan ACWP diketahui : 
::1 sews : 149.083.549.80 
::1 SCWP : 126.126.982.62 
o ACWP . 145.872.698.37 
• SV = SCWP - SCWS 
• Rp 126,126,982.62 - Rp 149,083,549.80 
"' Rp - 22.956.56 7,18 
• CV = SCWP - ACWP 
= Rp I 26.126,982.62 - Rp 145,872,698.37 
= Rp - 19.745.715,75 
• SPI • SCWP I SCWS 
• Rp 126,126,982.62 I Rp 149,083,549.80 
.. 0.85 
• CPI = BCWP I ACWP 
• Rp 126.126.982.62 I Rp 145.872.698.37 
= 0.87 
• ETC = ( SAC - BCWP) I CPI 
= ( Rp 191.624. 100.00 • Rp 126,126,982.62) J 0.87 
s Rp 76.159.438.84 
• EAC • ETC - ACWP 
= Rp 76.159.438.84- Rp 145,872,698.37 
= Rp 222.D32.137,21 
• TE = ATE- ( OD - ( ATE" SPI )) I SPI 
• 68 + ( 95 - ( 68 • 0.85)) I 0.85 
• I 23. 764»> 12-1 hari 
• Seslisih total biaya = Rp 222.032.137.10- Rp 191.624.100.00 
= Rp 30.408.037, I 0 atau 15.87% 
• Selisih total waktu penyelesaian proyek = 124 hari - 95 hari 
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; 29 hari 
• TCPI • ( BAC - BCWP ) / ( EAC -ACWP ) 
• ( Rp 191.624.100,00- Rp 126.126.982.62) I ( Rp 222.032.137.10 
• Rp 145.872,698.37 } 
=0.86 
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• Dengan CPI a 0.87 dan TCPI • 0.86. maka selisih = I % < 20 %, sehingg;t EAC 
dapat digunakan Wltuk meramalkan biaya total proyek. Angka TCPI di atas juga 
meounjukkan bahwa kinerja proyek akan mengalami penurunan efisiensi karena 
untuk setiap rupiah anggaran yang dibelanjakan sampai waktu peninjauao, nilai 
yang diterima adalah sebesar 0.87 rupiah. Dan dengan didasarkao pada TCPI = 
0.86, maka Wltuk setiap rupiah yang dianggarkao buat pekerjaao yang tersisa. 
nilai yang akan dicapai adalah sebesar 0.86 rupiah. factor efisiensi untuk 
lingkup pekerjaao yang tersisa diramalkan akan berkurang sebesar I % 
• Jadi : 
Proyek tersebut akan selesai dalam waktu 124 hari, atau lebih lambat 29 hari 
dari total waktu yang direncanakan sebesar 95 hari dengan biaya sebesar Rp 
222.032.137,10 atau lebih besar 15.87% dari anggaran biaya yang direncanakan 
sebesar Rp 191.624.100,00. Proyek tersebut juga akan mengalami trend 
penurunan elisiensi sebesar 1 % dari waktu peninjauan. 
4.3.5 Analisa kinerja per-item pekujaan 
Analisa kinerja per-item pekerjaan ditampilkan pada tabel 4.11. Pada tabel 
tersebut terlihat bahwa pekerjaan yang nilai SV-nya negatif atau nilai SPI-nya < 1 yang 
berarti terlambat dari jadwa1 yang direncanakan. sedangkan pekerjaan yang nilai SY· 
nya positif atau oilai SPI·nya >I berarti lebih cepat dari jadwaJ yang direocanakan 
Berikut ini bisa dilihat tabel 4. 11 ana1isa kinerja per-item pekerjaao pada periode 
sampai dengan minggu ke-10. 
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4.5.5 Analisa factor ketcrlambatan 
Pada sa at peninjauan ming!,'ll ke- J 0, kinerja kontraktor juga masib bisa 
dikatakan baik. Prestasi yang dicapai sampai minm,'ll ke-1 0 lebib baik dari yang 
direncanakan Tapi dalam pcngcJjaannya juga masih ada fa l..'tor yang menghambat laju 
produksi pekeryaan. sehinsga kmelja proyek selama minggu ke-7 sampai dengan 
minggu ke-10 tidak sebaik kmerJa sebelumnya Factor tersebut adalah : 
• Peralatan yang kurang memada1 wlluk mencapa1 target yang direncanakan. 
• Tenaga kerja yang kurang schingga ban)'ak pekerjaan yang udak bisa 
diselesaikan sesuai Jadwal yang tclah dircncanakan. 
• Material yang dibutuhkan sering terlambat datang, sehingga mcnggang&'ll 








KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Dari pembahasan masalah yang terdapat pada bab sebelumnya. maka dapat 
diarnbil kesimpulan sebagai berikut ; 
I. Dilihat dari jadwal yang telah direncanakan, maka proyek mengalami 
keterlarnbatan. Dalam kontrak disebutkan bahwa proyek berlangsuog hingga 
September 2003. namun pada sampai waktu yang telah ditentukan ternyata proyek 
masih belum selesai,. Dan jika kondisi proyek tetap seperti pelaporan, maka proyek 
mengalami keterlambatan selama 29 hari. lndikasi tersebut juga dapat dilihat pada 
varians biaya yang menunjukkan nilai positif dan negatif pada varians jadwal, yang 
berani proyek berjalan terlambat. Hal ini disebabkan Karena kurangnya koordinasi 
antar elemen serta factor lingk'llngan yang tidak menentu pada awaJ pelaksanaan 
proyek. sebingga bcrdrunpak pada pekerjaan - pekerjaan selanjumya. 
2. Dari hasil analisa Earned Value pada minggu ketiga prakiraan biaya total proyek 
adalah sebesar Rp. 194.963.639.50. pada minggu ketujuh prakiraan biaya total 
proyek adalah sebesar Rp 201.759.667.62 • Sedangkan basil Earned Value Minggu 
kesepuluh. biaya total proyek sebesar Rp 222.032.137.10 
yang didapat dari hasil aswnsi bahwa angka kinerja akan sama sampai proyek 
berakhir. Maka sampai bulan ketiga pelaporan, konrraktor mengalarni kcrugian. 
3. lndeks kinerja untuk jadwal menunjukkan trend yang semakin turun. yang bcrani 
pelaksanaan proyek semakin mengalami penurunan atau menjauh dari waktu 
penyelesaian seperti pcrencanaan . Sedangkan indeks kinerja untuk biaya juga 
menunjukkan rrend yang semakin turun, baik pada masing-masing item pekerjaan 
maupun total pekerjaan. Pada masing-masing item pekerjaan, diperkirakan akan 
tcrus mengalami penurunan mengingat sistem pembayaran yang dilakukan pada 
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terus mengalam1 pcnurunan mengingat sistem pembayaran yang dilakukau pada 
bulan bcril..uUlya . Dan untuk total pekerjaan, indeks kinerja biaya akan mengalami 
nuktuasi, namun akan mcngalam1 pcnurunan pada pada akhir proyek. 
4. Keakurasian dari prak1raan d1 atas bcrdasarkan data yang didapat selama pelaporan 
dan tergantwtg pada asurnsi yang dipakai. Terlebih lagi metode Earned Value ini 
belum dapar membenkan infonnasi yang repar dao mengungkapkan kemungkinan· 
kemungkman yang mcngakJbarkan nail. rurunnya indeks kinerja. 
5.2. Saran 
I. Pcrlu dilakukan srudi lanjur tenrang penerapan merode yang tepat dalam mclakukan 
tindakan pengendalian proyck. 
2 Studi - studi lanJutan tentang Earned Value akan mer~jadi lcbih baik apabila 
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8 ·a-plat kaki 25x25x1,5 
:b. besi angkur ulir 30 em 018 
I subtotal 
11.6 Erection batching plant 
' -1 ~ Batch1ng plan~ skat matenal 
2 mstalasi air 
3 · instalasi tangk.f solar 
4 panel pampa a1r 
Se_ekerja!i" elektnk 
6 _pen~!:!Qkal petir 
7 ~ahan penolong 
8 alai bantu 
9 _ biaya umum 
10 sewa crane 
11 upah 
subtotal 
Ill PEKERJAAN BANGUNAN PELENGKAP 
111.1 ~ntor pabri k 
1 pembersihan lap & perataan tanah 
2galian pondasi 
3 Urug pasir bawah rolag 
4Pasang pondai Rolag 
5 Floor Lantai dan aci lantai 
6 Pasang liang kayu + kuda2 gording 5/7 
7 pasangata·p asbes ( gel. Keel! ) 
8lpsa-ng nok asbes 
9! pasang lisplank kayu 
10 yasang rangka dinding 
11 pasang rangka plafond 
12 · pasang tripteks dinding 
13 · pasangtripleks plafond 




































































































































































































































16 _pasang kusen 
17 stel daun pintu kompllt 0.09 
18 pasang nako dan kaca 039 
19 cat kusen 1 61 
20 cat daun pintu 008 
21 cat llsptank kayu 022 
22. cat dinding tripleks 037 
23 cat plafond 022 
24 bouplank dan pengukuran 027 
subtotal 9 .98 
111.2 . ~erlengkapan kant or 
1_ Komputer 7 83 
2. Meja 1/2 biro 0 .31 
3 ,ME)j_a r~pat 026 
4 ,~eja tamu 026 
5~ursi 1 04 
6 Almari 0.42 
111.3 1Sanitair_ 
subtotal 10.12 
11 salur~n air kotor 0 03 
2 saluran air bers1h 003 
3 • buat bak mandi 0 26 
4- kranbak mandi 0 01 
c 
- ·air kamar mandi 0.01 
_ _Engkok 0.13 







































































































































































Pasang pandas• Rolag 
u "l u.uu V . VU' v.vv 0.00 o:oo ' 4 Floor lanlai & Aci lantai 0 16 0.00 000 000 
5. Pasang liang kayu & kuda7 Gord·ng 517 I 010 000 000 0.00 ooo1 000 
6 Pasang atap asbes ( gel Kecll ) 
I 
0.26 000 000 0.00 0.00 000 
7. Pasang bala bak cur.ng 0.23 0.00 000 000 0.00 000 
8 Pasang aet dinding bak cunng 0.25 0.00 0.00 000 0.00 000 
subtotal 1.19 0.00 0.00 3.36 0.04 3.36 
111.6 Bak air 
1 . Bouplank & pengukuran 025 000 000 0.00 0.001 000 
• • 2 Galian pondas• 009 000 000 0.00 0.00 000 
3 Pasang pondas1 Rolag 027 000 000 0.00 0.00 000 
4 Pasang dtnd1ng bata 0.68 000 0.00 000 000 000 
5. Plester ac• dtndmg bak atr 072 000 0.00 000 000 000 
6 Cor lanta 032 000 0.00 0.00 000 000 - . 
7 Floor Lantai & aet Lanlat 032 000 0.00 0.00 000 000 
subtotal 2.65 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
111.7 Workshop 
1 Bouplank dan pengukuran 0 25 000 0.00 0.00 0.00 000 
2 Toang kayu 0 28 000 000 0.00 0.00 000 
3 Gord•ng kaso 5/7 019 000 000 0.00 0.00 000 
4. pasang atap asbes 0 27 0.00 000 0001 
0.00 0.00 
5 Cor lantai 
subtotal I 0 91 
0.00 0.001 0.00 0.00 0.00 
1·.91 o.oo . 0.00 0.00 o.ool 0.00 
IV ; MOBILISASI & DEMOBILISASI 
1 Sewa Long Bed 0.73 16 441 0.12 6.85 0.05 23 29 
i Sewa Truck Type Traillor 3 26 16 56 0.54 ~c20 1 0.30 25.77 
3 Sewa Forklift 0.31 1613 0.05 9.68 0.03 25.81 
4 Los Bak 1 30 16.92 0.22 7.69 0.10 24.62 
5 Bison 000 0.00 0.00 0.00 000 000 
6 Mobilisas• Truck Mtxer 063 17.46 0.11 
. ·-r 005 2540 ;::r 7Biaya Pengawalan Polis• 
subtotal I 0 52 13.46 0.07 0.04 21 .15 6.7& 16.421 1.11 8.43 0.57 24.85 
. 
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Andy Prasetyo. ST 
15.12 
13.27 
LAfP!WJ p~STASI FrSfl): 
PRO'(E.K ~~GUN.AN.. 
8ATPilJ'{9 f~N1 
PT ADHlMjX ~~t\A\ ~IJ9NE~ 
Dl MJWV~A~ ~"\ W. A, T?yt.V~ 
( P~od,e Yl/ ;1- 10 A~llSJPS ?P03) 
NO l ITEM PEKERJMN 
I . - · · - ·· -· 
1 Kebutuhan sirtu 12 60 40.39
1 5.09 8.89 1 12' 49 27 
2 Sewa Bull Dozer 1 51 41 .11 0.62 464 0.07 45 75 
3 Sewa Tandem Roller 1 33 36.07 0.48 11 27 0.15
1 47.34 
4 Sewa Water Truck Tank 1 51 41.77 0.63 5.97 009 47.74 
5 Upah Operator 031 31.94 0.10 2236 0.07 54.29 
subtotal 17.26 40.09 6.92 8.69 1.50 48.77 8.42 
II ERECTION BATCHING PLANT ELBA MC38 
11.1 Pondasi silo 
1 Bouplank dan pengukuran 034 ' 10000 0.34 oqor 000 100.00 0.34 
2 Galian Pondas• 006 10000 006 0.00 000 10000 006 
3 Unugan pas1r 0 21 100.00 0.21 000' 0.00 100 00 0 21 
4 Floor Lantai 0 22 100.00 0.22 000 0.00 10000 022 
' 5 T1ang Pancang 0001 0.00 0.00 000 0.00 0.00 0 
6 Mobihsasi T iang Pancang 000 0.00 0.00 0.00 0.00 000 0 
7 Beton Strauspal 000 0.00 0.00 ooo
1 0.00 000 0 
a· Stcof 
I 
000 0.00 0.00 000 0.00 0.00 0 
a. Bek•sting 0.00 000 0.00 o.oo' 0.00 000 
ooo' 
---+ 
b. Pembesian 0.00 000 -~ooj 0.00 000 
c. Beton 000 ooo j 0.00 0.00 6oo• 000 
' 
9 Plat beton 000 000 0.00 0.00 0.00 0.00 
0 33 10000 
. 
a. Bekfshng 0.33 0.00 0.00 100 00 
' 0 97 66.1 1 .0?~ • b Pembesian 21.69 0.21 87.81 , 
c Beton 3 01 ' 46.86 1.41 4.65 0.14 51 .51 , 
d Urugan bawah pondasi plat 000 0.00 0.00 (}.00 000 0.00 
e. Upah pekerjaan sipil 2.97 48.75 1.45 41.35 1.23 90.10 
10 a Plat kaki 40x40x1 8 0.45 62.10 0.28
1 15.53 0.07 77.63 
b Be1s1 angkur ul~r 30 em 030 0 14 14.41 0.02 14 41 0.02 28.82 
subtota l 8.69 57.05 4.96 19.21 1.67 76.26 
11.2 Pondasi Batching Plant 
100 ool 1 Bouptank dan pengukuran 050 0.50 0.00 0.00 100.00 . . 
4jSioof 0001 0.00 0.00 0.00 uou 0.00 
1a. ~ekisting 000 0.00 
0.00 0.00 0.00 0.00 
b. Pembesian 000 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
c. Beton 000 0.00 0.00 000 0.00 . 000 
. 
5 Plat beton 000 0.00 0.00 0.00 0.00 000 ~ 
a. Beton 1 25 77.45 0.971 958 0.12 87 03 
Pembesian strauspal 0.00 0 oo, 0.00 ~00, 000 0.00 
Beton strauspal 000 000 000 0.00 000 000 
Urugan bawah lantai i 000 0.00 000 0.00 000 
0.00 
6 a. Plat kako 40x40x1.8 034 29.78 0 10~ 32.76 0 11 62 53 
b Best angkur ulir 30 an 030 048 51 65 0.25 2686 0.13 78 51 
subtotal 2.62 71.04 1.86 13.75 0.36 84.79 
11.3 Lahan sekitar pondasi silo dan batching plant 
---< 
1 Gal ian saluran 061 34.45 0 21 32.81 020 67 27 
2_!!egistong saluran 0 27 4509 0.12 18 79 0.05 63.87 
3 Beton Saluran 026 000 0.00 4~ 0.11 4216 4 Papan Delataso 0.20 000 0.00 0.00 0.00 000 
5 Pembesian 0.14 0001 0.00 34.65 005 34.65 
subtotal 1.48 22.35 0.33 27.77 0.41 50.121 0.74 
11.4 Pondasi Compressor 
-' 100.001 1 Galian Pondaso 0,01 000 0 00 0.01 100.00 0 01 ; --I 
2 Urugan Pasir 0.07 000 000 29.37 002 29.37 002 
3 · Pondaso Dudukan Compressor 0.00 000 0.00 og~ 0.00 0 00 0 .00 
. a. bekisting 0.06 000 0.00 15.5~ 1 0.01 15.58 0.01 
1b. Beton 0.31 0.00 0.001 00~ 0.00 0.00 
11.5 IPondasi skat material 
I 0.041 sub total 0.46 0.00 0.00 8.741 8.74 
I I 
1, Bor strauspal 000 0.00 0.00 
'W 
000 0.001 
2 Pembesian strauspal 1 05 37.13 0.39 31~ 033 68.56, 
3 Beton strauspal 006 000 000 0.00 000 0.00 
0.00 ' 4 Gatian sloof 0.01 0.00 0.00 000 0.00 
5 Urugan Pasir 0.05 0.00 000 o.oo, 000 0.00 
6 Sloof 000 0.00 0.00• 000 0.00 000 
a. bekostong 035 000 0.00 000 000 000 
P a sang balako 
8 a Plat kaki 25x25x1,5 
b besi angkur uhr 30 em 0 18 0 381 OOOI 0.00 
subtotal 3.45 11 .29 0.39 9.561 0.33! 20.65 
11.6 Erection batching plant 
1 Batching plant skat matena' 5 27 3530 186 6.83 036' 42.14 2 22 
2 instalasi a~r 1 22 2045 0.25 14 73 0181 35.18 043 
3 instalast tangki soia' 000 000 0.00 000 000 000 0 




5 pekeljaan elel<.tnk 1 42 12 00 017 10.59 015 22.58 0 
6 penangkat pettr 089 0.00 0.00 0.00 0.00 0001 
0 
7 bahan penolong 177 25.97 0.46 2o89 0.37 4686 0 
8 alat bantu 000 0.00 0.00 000 0001 
000 0 
9biaya umum 000 000 0.00 000 0.00 000 
10 sewa crane 501 2076 1.04 17.77 0891 38 52 
11 upah 7 83 44.46 3.48 21 .08 1 65 65.54 
subtotal 23.40 31.02 7.26 15.38 3.60 46.40 
Ill PEKERJAAN BANGUNAN PELENGKAP 
111.1 Kantor pabrik 
1 :pembersihan lap & perataan tanah 002 
I 0.02 0.00 0.00 100.00 10_9.Q01 
2 .galian pondasr 0.19 100.00 0.19 0.00 0.00 10000 
31 Urug pasir bawah rolag 0.15 100 oo: 0.15 0.00 000 100.00 
4 'Pasang pondai Rolag 0.54 1oo.oo· 0.54 000 0.00 100.00 
s :Fioor lantai dan aci lantai 0.48 100.00 0.48 0.00 o:Oo 100.00 
-
6• Pasang tiang kayu + kuda2 gording 517 0.58 0.00 000-1 20.65 0.12 20.65 
.. 
0.691 30.26 7 pasang atap asbes ( gel. Kectl ) 0.00 0.00 0.21 30.26, 
• 0.05 8 ysang nok as~es 0.11 000 0.00 46.97 46.97 
' -0.35 9 .pasang l is~lank kayu 0.50 000 000 70.30 70.30 
10 pasang rangka drnd1ng 1 13 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
--· ' 
11._easang rangka plafond 043 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 ; 000~ 12[pasang tripteks dindrng 056 000 0.00 0.00 ~oo , 0.00 131 pasang tripleks plafond 043 000 0.00 0.00 .  0.00 0.00 
14lbuat kusen kaso 5/7 000 0.00 0.00 0.00 000 o.oo' 000 
o.oo1 - · a. jendela 006 0.00 0.00 0.00 000 0.00 
pintu ouat aaun 1m
o• oasana kusen p g
171 stel daun pinlu kompl1t 
18.pasang nako dan kaca 
19 cat kusen 
20 cal daun pintu 
21 cat hsplank kayu 
22 cal dtnding tripleks 
23 cat plafond 
24 bouplank dan pengukuran 
111.2 Perlengkapan kantor 
1 Komputer 
2 Meja 1/2 btro 
3 MeJa rapat 




1 , saturan atr kotor 
2 , saluran atr bersih 
3 jbuat bak mandi 
4 kran bak mand> 
5 saringan air kamar mandi 
6 pasang klosed jongkok 
7 buat septictank & rembesan 
111.4 lnstalasi tistrik 
1 Titik tampu 
2iStop kontrak 
3 Box Sekring 
• 

















































































































































































































4 Floor lanla1 & Aci lantai 
5 Pasang tiang kayu & kuda1 Gord•ng 5f7 
6 Pasang atap asbes ( gel Kec•l ) 
7 Pasang bata bak curing 
6 Pasang aci d1nd1ng bak cunng 
111.6 Bak air 
1 Bouplank & pengukuran 
2 Gahan pondasi 
3 · Pasang pondasi Rolag 
.( Pasang dindmg bata 
5 Plester aci dind1ng bak alf 
6 Cor lanlai 
7 Floor Lanta' & aa Lanta1 
111.7 Workshop 
1, Bouplank dan pengukuran 
2 .!iang kayu 
3 ~Gording kaso 5f7 
4 ,Pasang atap asbes 
5 lCor lantai 
IV MOBILISASI & DEMOBIUSASI 
1, Sewa Long Bed 
2 Sewa Truck Type Tra1ller 
3 Sewa Fork lift 
4 Los Bak ,_ 5I Bison 
6 lMobilisasi Truck M1xer 
71 Biaya Pengawalan Pohsi 
V BIAYA UMUM 














































































0. 34~ 0 .76 
0.09 

































































































Andy Prasetyo ST 
LAPORAN PRESTASI FISIK 
PROYEKPEMBANGUNAN 
BA TCHING PLANT 
PT. ADHIMIX PRECAST INDONESIA 
Dl MADURA, JA WA TfMUR 










Sewa Bull Dozer 
Sewa Tandem Roller 
Sewa Water Truck Tank 
Upah Operator 
f BOBOT SID MINGGU LALU - MINGGUINI - - s/6MINGGU INI 
. ( % ) I F ISIK ( % i'BOBOT (%) FISIK ( %J BOB_()T_ ( % ) FISIK (% ) I BOBOT d~ ) 
12 60 57 76 7.28 13 09 1.65 70 86 6 
1 51 66.97 !-Q.1 5 30 0 08 72 271 
1 33 42.83 0.57 23 30 0 31 66 13 
1 51 42 44 0.64 24.53 0 37 66.97 
o 31 s1 10 o 16 15.97 o os1 67.07 
subtotal 17.26 55.96 Q 66 14.25~ 2.461 70.21 
II ERECTION BATCHING PLANT ELBA MC38 
11.1 Pondasi silo 
1. Bouplank dan pengukuran 
2 Galian Pondasr 
3 Urugan pasir 
4 Floor Lantai 
5 Tiang Pancang 
6 Mobilisasi Tiang Pancang 





9 Pial beton I a_. Bekisting 
lb. Pembesian 
c. Beton i d. Urugan bawah pondasr plat 
• e. Upah pekerjaan sipil 
10 a. Plat kaki 40x40x1 ,8 
b Bersi angkur ulir 30 em D30 
11.2 Pondasi Batching Plant 








































































0.00 ___ .,. 
0.00 
--· 0.00 






















































000 0.001 0.00 0.00 0.00 oool 0.00 000 0.00 000 
c Beton 000 000 0.00 0.00 000 
5 Pial beton 000 ooo1 0.00 000 000 
oot 000 0.00 0.00 0.00 ooo, 000 
Bek•st•ng ooo; 0.00 000 0.00 
o Pembesoan 000 0.00 000 
000 000 
000 000 
a Beton 1 25 10000 1.25 000 0.00 100.00, ooo 1 25 
Pembesian strauspal 000 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
Beton strauspal 000 0.00 000 0.00 0.00 000 
Urugan bawah lantai 000 000 0.00 0.00 000 000 





b. Bes• angkur uhr 30 em 030 0 48 10000 048 0.00 000 10000 
subtotal 2.62 100.00 2.62 0.00 0.00 100.00 
() 4B 
11.3 Lahan s ekitar pondasi silo dan batching plant 
1 Galian saluran 061 10000 061 0.00 ooo' 10000 
2 Beg; sting sa luran 027 10000 0.27 0.00 660 10000 




4(apan Delatasi 020 5000 0.10 50.00 010 10000 
5 Pembes1an 014 100 00 0.14 -· 000 100.00 I Q.OOI




11.4 j Pondasi Compressor 
0 01 100 00 0.01 o.ool 0.00 100.001 1
1 
Gahan Pondasi I 
2 Urugan Pasir 007 100 00 0.07 000 000 100.00 
3tondasi Oudukan Compressor 000 000 0.00 0.00 000 0.00 
a. bekist•ng 0.06 100.00 0.06 0.00 000 100.00 
b. Beton 0.31 100.00 0.31 0.00 000 100.00 








11.5 Pondasi skat material 
1 Bor strauspal 0.001 O.OOJ 0.00 !L 000 0.00 2" P~mbesian strauspal 1 05 10Q 00 1.05 0.00 0.00 100.00 3 . Beton strauspal 006 100.00 0.06 0.00 0.00 100.00 4 Galian sloof 0.01 100.00 0.01 0.00 0.00 100 00 
5 Ur~gan Pasir 0.05 40.00 002 _so.oo1 0 .03 100 00 I ' 6 Sloof 0.00 000 0.00 0.00 000 000 








8a . .f>lat kaki 25x25x1 ,5 
b. best angkur utir 30 em D 18 0381 0.00 0.00 
subtotal 3.45 38.84 1.34 10.431 0.361 49.28 
11.6 Erection batching plant 
1 Batching plant skat matenal 527 76.85 405 ~.42t 0 1~1 8027 
2 inslalasi air 1 22 7705 0.94 1.64 002 7869 
3 instalasi tangkl solar 000 000 0.00 000 000 000 
4 panel pompa alf 000 000 0.00 000 0.00 000 
5 pekerjaan elektrik 1 42 68.31 097, 2.82 0.04 71 13 
6 penangkal pelir 089 449 004 2.25 0.02 6 74 
7 bahan penolong 177 6949 1.23 2.26 004 71 75 I 
8 alai bantu 000 000 0.00 0.00 000 000 
9biayaumum I 000 000 000 000 0.00 0.00 
10 sewa crane 501 8283 415 2.59, 0.13 8543 
11 upah 7 83 8072 632 ~.071 0241 83 78 
subtotal 23.40 75.64 17.70 2.86 0.67 78.50 
Ill PEKERJAAN BANGUNAN PELENGKAP 
111.1 Kantor pabrik 
1 pembersihan lap & perataan lanah 002 100.00 0.02 0~1 000 100.00 
2 galian pondasi 019 100.00 0.19 000 0.00 100.00 
3 Urug pasor bawah rolag 015 100.00 0.15 000 0.00 100.001 015 '~ 4 Pasang pondai Rolag 0.54 100.00 0 54 0.00 0.00 100.00 0 54 5 F Iocr Lantai dan act lanlat 048 100.00 0.48 0.00 000 100.00 0.48 6Pasang liang kayu + kudaz gording 5/7 -058 100.00 0.58 . 0.00 000 100.00 r. r..o 7. pasang a tap asbes ( gel. Kecil ) 069 1 oo.oo; 0691 000 000 100.00 ! 
"' z I 8 psang nok asbes 0 11 100.00 0.11 1 000 0.00 100.00 0.11 .
9pasang lisplank kayu 050 1 oo.oo, 0.50 000 0.00 100.00 0.50 
. ~ ~ 
.-
:j -
1 0 pasang rangka dtndtng 1 13 100.00 1.13 000 000 100.00 1.13 ; . .... ~ 
11 . pasang rangka plafond 043 100.0~. 0.43 000 000 100.00 0.43 'i c "' ... lt 
12 ~pasang lripleks dtnding 056 100.00 0.56 ooor 
0.00 100.00 0.56 I -< .. 
• "' c 
13 pasang lripleks plafond 0.43 100.00 0.43 Q.OO _ 0.00 100.00 0 43 ::l " VI 
" l[ .... 
14 buat kusen kaso 5/7 000 0.00 000 0.00 0.00 0.00 0.00 
"' ' .. 
a jendela 005 12000 0.06 0.00 000 12000 0.06 c ! = e - ~ 
16 pasang kusen 
17 slel daun pintu komplil 
18 pasang nako dan kaca 
19. cal kusen 
20, cat daun p1ntu 
21 cal hsplank kayu 
22 cat dinding tnpleks 
23~cal plafond 
24 bouplank dan pengukuran 
1-=--111.2 . ~erlengkapan kantor 
1 Komputer 
2. Meja 112 biro 





1 saluran air kotor 
- -·--
2 saluran air bersih 
- -
3 buat bak mandi 
4 kran bak mandi 5:sanng~n a~ kamar mandi 
6 pasang ~losed JOngkok 
7 buat sep tictank & rembesan 
11 1.4 lnstalasi listrik 
1 Tit•k lampu 
2 Stop kontrak 
3 ·Box Sekring 
111.5 Bak Curing 
0 20 ' 
009 
039 














































































































































































































4 Floor lanta1 & Aci lantai 0 16 100.00 0.16 000 0.00 10000 
5 Pasang hang kayu & kuda1 Gord1ng 517 0 10 10000 0.10 0 00 0.00 100.00 
6 _Pasang atap asbes (gel Kec11 ) 026 34 62 0.09 30.77 0.08 65.36 
7 Pasang ba\a bak cunng 0 231 0.00 0.00 43.48, 0. 10 43.48 f 025 -, 8 Pasang aci dind1ng bak cunng 0.00 0.00 40.00, 0.101 40.00 
subto tal 1.19 45.381 0.54 23.53 0.28 68.91 . I -
111.6 Bak air 
1 Bouplank & pengukuran I 025 10000 0.25 0.00 0.00 10000 
2 Galian pondasi I 009 10000 _Q.~9, 0.00 0.00 100 00 I --
3Pasang pondas1 Rolag I 027 100.00 0.27 0.00 000 10000 
4. Pasang dllldJOg bala 066 13.24 0.09 11.76 008 2500 
5 Plester aCI d10d1ng bak atr 072 000 000 15 261 0 11 15 26 
6 Cor lanta1 0 32 10000 032 000 000 100.00 
7 Floor Lantai & aci Lanta• 0 32 000 000 62.50 0.201 62.50 
subtotal 2.65 38.49 1.02 14.72 0.39 53.21 
111.7 Workshop 
1 . Bouplank dan pengukuran I 0.25 0.00 000 000 000 000 
2 Tiang kayu 
I 
0 28 000 000 0 00 000 000 
3 Gording kaso 5/7 019 000 000 000 000 000 
' 0.27 0.00 0.00 0.00 0.00 4: pasang a!ap asbes 0.00 
' 0.00 s1 Cor lantai 0.91 0001 0.00 0 00 0.00 
subtota l 1.91 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
IV IMOBILISASI &. DEMOBILISASI 
0.73 57.53, ~:1 1 L ~ 1[ Sewa Long Bed 0.42 0.03 61.64 
2 i~~wa Truck Type Trailler 3.26 62.58 204 6.13 0.20 66.71 1 
3!Sewa Forklift 0.31 48.39 0.15 3.23 0.01 51.61 
4[Los Bak 1 30 57.69 0.75 6.15 008 63.85 
' S'Bison I 000 0.00 o.oo, 0.00 000 oool 6[Mobilisasi Truck Mixer 063 60.32 0.38 3.17 0.02 63.49 
7' Biaya Pengawalan Pohs1 0 52 75.00 Q39; 5.77 0.03 80.77 
' subtotal 6.76 61.09 4.13 5.47 0.37i 66.57 
• v BIAYA UMUM 
1 Biaya Sewa Rumah ( Mess ) 2 61 70.66 1.65 7 oo: 020 78 54 
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